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ABSTRAK 

Nurul Uldiah Damanik 1605170162, Analisis Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Sebagai Alat Penilaian Kinerja Manajer Pusat 

Pendapatan Pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara. Skripsi FEB UMSU2020. 

(Nurul Uldiah Damanik) 

1605170162 

(nurululdiah1234@gmail.com) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana proses penyusunan 

anggaran penjualan perusahaan dan bagaimana penerapan akuntansi pertanggung 

jawaban diterapkan untuk menilai kinerja manajer pusat pendapatan pada 

PT.Perkebuanan Nusantara IV Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif, jenis data yang digunakan adalah sekunder, teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik wawancara dan jadwal 

penelitian bertempat di PT.Perkebunan Nusantara IV Medan. Hasil penelitiana ini 

menunjukkan bahwa PT.Perkebunan Nusantara IV Medan telah menyusun 

anggaran penjualan perusahaan dengan baik, yaitu menyusun dengan metode 

pendekatan Bottom Up. Metode Bottom Up ini ialah proses penyusunan anggaran 

yang telah melibatkan semua bagian baik bawahan maupun atasan serta 

digunakannya anggran sebagai salah satu alat penilaian kinerja pusat pertanggung 

jawaban. Selain itu, penilaian kinerja pusat pendapatan diukur berdasarkan selisih 

antara anggaran dan realisasinya, perusahaan juga menerapkan sistem memberi 

hukuman dan memberi penghargaan bagi setiap karyawan yang berkualitas baik 

maupun tidak baik sesuai dengan hasil yang di capai.  

 

 

Kata Kunci : Akuntansi Pertanggungjawaban, Pusat Pendapatan, Penilai 

Kinerja Manajer.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan.Tujuan perusahaan yang kompetitif adalah untuk 

memperoleh  keuntungan secara maksimal. Dalam usaha mewujudkan tujuan 

tersebut, setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

kinerjanya kegiatan perusahaan dan penyusunan strategi, dengan itu sebuah 

perusahaan memerlukan manajemen yang baik. Sebuah perusahaan tidak akan 

berjalan dengan baik tanpa adanya manajemen, oleh karena itu dalam suatu 

perusahaan pihak manajemen berperan penting dalam perencanaan, 

penggorganisasian, pengarahan, pengendalian, serta pengambilan keputusan.  

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan bentuk akuntansi yang dipakai 

manajemen untuk menilai kerjanya, manajemen perlu melaksanakan suatu fungsi 

yang disebut dengan pengendalian. Pengendalian Anggaran adalah suatu rencana 

terinci yang dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya 

dinyatakan dalam suatu uang, untuk memproleh dan penggunaan sumber-sumber 

suatu organisasi dalam dalam jangka waktu tertentu. Anggaran sangat dibutuhkan  

Manajemen dalam melaksanakan seluruh fungsinya, untuk menjamin 

kesistematisan operasi, dan sekaligus sebagai alat ukur mengevaluasi pelaksanaan 

aktivitas perusahaan. 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem yang disusun 

sedemikian rupa sesuai dengan sifat kegiatan perusahaan dengan tujuan 
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agarmasing-masing unit organisasi mempertanggung jawabkan hasil kegiatan 

yang berada dibawah pengawasannya dan disebut sebagai pusat 

pertanggungjawaban. Setiap pusat pertanggungjawaban memiliki manajer yang 

bertanggungjawab atas kegiatan yang terjadi didalam pusat yang dipimpinnya, 

dan manajer tersebut akan mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada 

pimpinan perusahaan. Dari sini para manajer mencoba mencari jawaban apakah 

hasil yang dicapai tidak sesuai dengan apa yang telah menjadi tujuan.  

Menurut Anthony & Govindaraja (2013, hal 561 ) Jenis-jenis pusat 

pertanggung jawaban terdiri dari empat yang di golongkan menurut sifat input dan 

output moneter yang diukur untuk tujuan pengendalian yakni: pusat pendapatan, 

pusat beban, pusat laba dan pusat investasi. Dari keempat jenis pusat 

pertanggungjawaban tersebut penulis hanya berfokus pada pusat pendapatan yang 

diukur melalui laporan pertanggungjawaban yaitu laporan realisasi anggaran. 

karena pendapatan di perusahaan mengalami penurunan dan mengalami 

penyimpangan yang tidak menguntungkan.  

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan adalah perusahaan yang bergerak pada 

bidang usaha agroindustri PT. Perkebunan Nusantara IV mengusahakan 

perkebunan dan pengolahan komoditas kelapa sawit dan teh yang mencangkup 

pengolahan areal dan tanaman, kebun bibit dan pemeliharaan tanaman 

mengasilkan, pengolahan komoditas menjadi bahan baku berbagai industri,  

PT.Perkebunan Nusantara IV memiliki 30 Unit Usaha yang mengelola budi daya 

Kelapa Sawit dan 1 Unit Usaha yang mengelola budi daya Teh dan 1 Unit Kebun 

Plasma Kelapa Sawit, serta 1 Unit Usaha Perbengkelan (PMT Dolok Ilir) yang 

menyebar di 9 Kabupaten, yaitu Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang 



3 
 

 

Bedagai, Simalungun, Asahan, Labuhan Batu, Padang Lawas, Batu Bara dan 

Mandailing Natal. Oleh karena itu, penerapan sistem akuntansi  pertanggung 

jawaban sangat penting bagi prusahaan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

tanggungjawaban manajer pusat pendapatan dalam mencapai target 

pendapatannya.  

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan telah ditetapkan sebagai salah satu 

pusat pendapatan oleh kantor pusat, pengolahan dan penjualan merupakan sumber 

pendapatan utama bagi perusahaan. Perusahaan telah menerapkan sistem 

akuntansi pertanggungjawaban melaksanakan tanggungjawab dan diharapkan 

timbul motivasi bagi para manajer untuk belajar lebih efektif dan efisien agar 

tujuan perusahaan tercapai. Perusahaan memperlakukan bagian pengolahan dan 

penjual (sales)  sebagai pendapatannya, dimana tugas dari manajer penjualan dari 

tim penjualan mempromosikan hasil produk peusahaannya, membuat ramalan 

penjualan, menganalisa pasar serta merencanakan promosi produk ke berbagai 

media.  

Di dalam perusahaan anggaran disusun setahun sekali yaitu pada bulan 

Desember. Anggaran tersebut dibuat oleh manajer penjualan, kepada cabang dan 

marketing support. Penyusunan anggaran dilakukan dalam bentuk rapat semua tim 

manajer penjualan dan Direktur Utama yang dilakukan di Jakarta Selatan, setelah 

penyusunan anggaran selesai dan disetujui oleh dewan direksi pusat maka anggran 

tersebut dibawa kembali ke kantor cabang Medan untuk dilaksanakan. 

Penyusunan anggaran dibuat salasatunya sebagai alat untuk mengukur kinerja 

manajer pusat pertanggungjawaban yaitu pusat pendapatan. Pada PT. Perkebunan 

Nusaantara IV Medan direktur utama yang memiliki wewenang untuk  
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mengevaluasi anggaran target penjualan dan menilai kinerja manajer pusat 

pendapatan yang dilihat dari tercapainya atau tidak target penjualan. Oleh 

karenaitu perusahaan mengambil kebijakan dalam menilai kinerja pusat 

pendapatan yaitu memberikan reward dan pusnishment bagi para manajer. Tujuan 

di berikan kebijakan ini untuk memotivasi para manajer untuk melakukan 

tugasnya dengan baik, jika manajer tersebut tidak dapat mencapai target penjualan 

yang telah di terapkan, maka perusahaan akan memnberikan punishment, 

sedangkan jika pendapatan mencapai target penjualan maka manajer tersebut 

memproleh reward berupa jenjang karir. Punishment dan rewardini di buat agar 

para manajer dapat lebih memicu kinerjanya dalam bekerja dan mencapai target.  

Berdasarkan dari hasil data yang diproleh maka dapat disajikan anggran dan 

realisasi pendapatan pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan selama 5 tahun 

terahkir, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Anggaran dan Realisasi Pendapatan 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

 

Tahun RKAP Realisasi  Selisih   

 

Keterangan  

2014 6.285.845.439.000  6.123.939.790.677      (71.905.648.323)  unfavorable 

2015 7.253.813.268.000  5.070.056.235.407  (2.183.757.032.593)  unfavorable 

2016 6.544.308.767.000  5.477.892.043.158   (1.066.416.723.842)  unfavorable 

2017 6.702.535.875.000  5.370.238.598.576   (1.332.297.276.424)  unfavorable 

2018 6.094.099.224.000  4.915.611.190.086  (1.178.488.033.914)  unfavorable 

 

 Tabel 1.1 menunjukan bahwa Realisasi (Pendapatan) PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan setiap tahunya mengalami peningkatan yang tidak stabil. 

Dimana ketidak stabilnya pendapatan dari tahun 2014-2018. Yang paling banyak 

mengalami penurunan yaitu di tahun 2018 sebesar 4.915.611.190.086 di 5 tahun 
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terahir.  

 PT. Perkebunan Nusantara IV Medan tidak mampu mencapai target,  

Dimana tahun 2014 perusahaan mengalami penyimpangan yang tidak 

menguntungkan untuk pertama kali (unfavorable), dimana selisih anggaran 

tersebut lebih kecil dari selisih di tiap tahunnya, maka tidak baik bagi perusahaan . 

Pada tahun 2015 perusahaan kembali mengalami penyimpangan tidak 

menguntungkan, dimana penyimpangan tidak menguntungkan yang paling besar 

di antara 5 tahun terahir. Penyimpangan ini terjadi diakibatkan penurunan hasil 

penjualan dan tidak stabilnya perekonomian yang meninjau terjadinya penurunan 

penjualan tersebut.  

Selisih terjadi penyimpangan merugikan yang melewati batas toleransi 

tentunya tidak baik bagi perushaan, menurut Mahmudi, (2013 hal 66) Menyatakan 

bahwa “jika realisasi penghasilan atau laba yang diperoleh lebih kecil dari 

anggaran maka terjadi penyimpangan yang tidak menguntungkan (unfavorble). 

Menurut Hansen,(2013 hal 558) “akuntansi pertanggung jawaban adalah 

alat fundamental untuk pengendalian manajemen dan ditentukan melalui empat 

elemen penting, yaitu pemberian tanggung jawab, pembuatan ukuran kinerja 

(benchmarking), pengevaluasian kinerja, dan pemberian penghargaan” 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul :“Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat 

Penilaian Kinerja Manajer Pusat Pendapatan Pada PT.Perkebunan Nusantara IV 

Medan”. 
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1.2 Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian dapat mengindetifikasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Realisasi pendapatan belum mencapai yang di anggarkan. 

2. Selisih anggaran masih tidak menguntungkan. 

3. Pada tahun 2016 sampai tahun 2018  mengalami penurunan 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan dalam merealisasi pendapatan yang belum mencapai 

anggaran ? 

2. Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam menilai 

kinerja manajer pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah diuraiakan diatas 

tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi pertanggung 

jawaban pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan dalam 

merealisasi pendapatan yang belum mencapai anggaran. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi pertanggung 

jawaban dalam menilai kinerja pusat pendapatan pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukan penelitian ini, maka di harapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat, antara lain: 

1. Bagi penulis. 

Sebagai bahan masukan untuk memperdalam pengetahuan mengenai 

akuntansi pertanggung jawaban khususnya dalam menilai pertanggung 

jawaban pusat pendapatan. 

2. Bagi perusahaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi dan 

sumbangan pemikiran untuk pendalaman terhadap akuntansi 

pertanggungjawaban dan mengetahui sejauh mana peranan akuntansi 

pertanggungjawaban dalam penilaian pengendalian pusat pendapatan. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau referensi untuk melakukan 

penelitian yang serupa pada masa yang akan datang.
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

2.1  Uraian Teori 

2.1.1 Akuntansi PertanggungJawaban  

2.1.1.1 Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban  

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang 

digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai 

dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat 

pertanggungjawaban mereka. Sistem ini diciptakan untuk memberikan 

keleluasaan kepada manajer untuk mengelola bagian organisasi yang dipimpinnya 

secara formal. Akuntansi pertanggungjawaban bukan hanya menunjukkan 

besarnya penyimpangan yang terjadi, tetapi yang terutama adalah untuk 

memberikan informasi bagaimana para manajer pusat pertanggungjawaban 

melaksanakan tanggung jawabnya. Melalui informasi ini diharapkan akan timbul 

motivasi bagi para manajer untuk bekerja lebih efektif dan efisien serta dapat 

melakukan tindakan korektif yang diperlukan agar tujuan perusahaan tercapai 

yaitu memperoleh laba yangmaksimum. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa konsep manajemen yang 

menghendaki pembagian wewenang dan tanggungjawab secara berimbang dan 

tegas dalam pencapaian tujuan perusahaan merupakan dasar timbulnya akuntansi 

pertanggungjawaban.Dapat dikatakan bahwa konsep akuntansi pertanggung 

jawaban timbul sebagian tanggapan terhadap kebutuhan manajemen Beberapa 

definisi akuntansi pertanggungjawaban menurut para ahli, antara lain: 
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Menurut Hansen, (2013 hal 558) “akuntansi pertanggung jawaban 

adalah alat fundamental untuk pengendalian manajemen dan 

ditentukan melalui empat elemen penting, yaitu pemberian tanggung 

jawab, pembuatan ukuran kinerja (benchmarking), pengevaluasian 

kinerja, dan pemberian penghargaan” 

 

Akuntansi pertanggungjawaban pada hakekatnya sebagai salah satu aspek 

dari sistem pengendalian manajemen yang menberikan informasi untuk 

memudahkan manajemen dalam mengendalikan kegiatan operasional perusahaan. 

Menurut Widia, (2015 hal 214) “Akuntansi Pertanggungjawaban (responsibility 

accounting) merupakan suatu sistem akuntansi yang digunakan untuk mengukur 

kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka 

sebagai bagian dari sistem pengendalian manajemen”. Dan akuntansi Pertanggung 

jawaban merupakan media pengendalian biaya (input) dan atau pendapatan 

(output) dengan menghubungkan biaya dan atau pendapatan tersebut dengan 

tempat dimana biaya atau penghasilan terjadi. Manajemen bertanggung jawab 

untuk menciptakan hubungan yang optimum antara biaya (input) dengan 

pendapatan (output). Melalui konsep pusat pertanggungjawaban tersebut, maka 

kinerja manajer dan kinerja unit organisasi dapat dinilai tingkat efisiensi dan 

efektifitasnya. 

Dari definisi diatas bahwa akuntansi pertanggung jawaban adalah suatu 

sistem yang berkaitan dalam struktur  organisasi yang membandingkan rencana 

(anggaran) dengan tindakan (hasil sesungguhnya) dari setiap pusatpertanggung 

jawaban yang digunakan untuk memudahkan pengendalian dan penghasilan 

sesuai dengan bidang pertanggungjawabannya masing-masing dalam suatu 

perusahaan dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau sekelompok orang yang 
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bertanggung jawab bila terjadi penyimpangan atas biaya dan penghasilan yang 

telah dianggarkan. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban 

2.1.1.2.1 Tujuan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Didalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada suatu perusahaan, 

terlebih dahulu harus di ketahui apa yang menjadi tujuan dari Akuntansi 

Pertanggungjawaban itu sendiri. 

Menurut Hansen,(2013 hal 558) “Akuntansi pertanggungjawaban 

bertujuan memengaruhi perilaku dalam cara tertentu sehingga seseorang 

atau kegiatan perusahaan akan di sesuaikan untuk mencapai tujuan 

bersama.” 

 

Tujuan akuntansi pertanggungjawaban untuk mengajak para karyawan 

untuk melakukan pekerjaan yang benar serta bertanggungjawab atas 

penyimpangan biaya maupun pendapatan perusahaan. Menurut Lubis, ( 2011, hal 

204) mengungkapkan tujuan akuntansi pertanggungjawaban adalah memastikan 

bahwa individu-individu pada seluruh tingkatan di perusahaan telah memberikan 

kontribusi yang memuaskan terhadap pencapaian tujuan perusahaan secara 

menyeluruh. 

Berdasarkan tujuan-tujuan yang dikemukakan diatas, bahwa tujuan dari 

Akuntansi Pertanggungjawaban adalah mengadakan evaluasi hasil kerja suatu 

pusat pertanggungjawaban untuk meningkatkan operasi-operasi perusahaan di 

waktu yang akan datang.  
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2.1.1.2.2 Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban  

Akuntansi pertanggungjawaban sangat diperlukan dan bermanfaat bagi 

perusahaan besar yang kegiatan usahanya memerlukan pembagian tugas dan 

tanggung jawab.    

Adapun manfaat akuntansi pertanggungjawaban menurut Supriyono, 

(2011, hal 22) sebagaoi berikut: 

1. Sebagai dasar penyusunan anggaran  

Proses penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan proses penetapan 

peran (role setting) dalam usaha pencapaian sasaran perusahaan. Dalam proses 

penyusunan anggaran ditetapkan siapa yang akan berperan dalam melaksanakan 

sebagaian aktivitas pencapaian sasaran perusahaan dan ditetapkan pula sumber 

daya yang disediakan bagi pemegang peran tersebut untuk memungkinkannya 

melaksanakan perannya. Sumber daya yang disediakan untuk memungkinkan 

manajer berperan dalam usaha pencapaian sasaran perusahaan tersebut diukur 

dengan satuan moneter standar yang berupa informasi akuntansi.  

2. Penilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban  

Informasi akuntasi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting 

dalam proses perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi,karena informasi 

tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang 

bertanggungjawab terhadap perencanaan dan realisasinya. Pengendalian dapat 

dilakukan dengan cara memberikan peran bagi setiap manajer untuk 

merencanakan pendapatan dan/atau biaya yang menjadi tanggungjawabnya, dan 

kemudian menyajikan informasi realisasi pendapatan dan/atau biaya tersebut 

menurut manajer yang bertanggungjawab mencerminkan skor (score) yang dibuat 
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oleh setiap manajer dalam menggunakan berbagai sumber daya untuk 

melaksankan peran manajer tersebut dalam mencapai sasaran perusahaan. 

3. Untuk memotivasi manajer  

Motivasi adalah proses prakarsa dilakukannya suatu tindakan secara sadar dan 

bertujuan. Permotivasi adalah sesuatu yang digunakan untuk mendorong 

timbulnya prakarsa seseorang untuk melaksanakan tindakan secara sadar dan 

bertujuan. Dalam sistem penghargaan perusahaan,informasi akuntansi merupakan 

bagian yang penting, maka informasi akuntansi ini akan berdampak terhadap 

motivasi manajer melalui dua jalur berikut ini:  

a. Menimbulkan pengaruh langsung terhadap motivasi manajer dengan 

mempengaruhi kemungkinan usaha diberi penghargaan. Struktur 

penghargaan sebagian didasarkan atas informasi akuntansi, maka 

manajer akan berkeyakinan bahwa prestasinya yang diukur dengan 

informasi akuntansi pertanggungjawaban akan diberi penghargaan 

yang sebagian besar didasarkan pada informasi akuntansi.  

b. Informasi pertanggungjawaban berdampak terhadap motivasi melalui 

nilai penghargaan. Informasi akuntansi pertanggungjawaban 

digunakan untuk mengukur prestasi manajer.Jika struktur 

penghargaan sebagian besar didasarkan pada informasi akuntansi, 

manajer akan memperoleh kepuasan. 

4. Bermanfaat sebagai pengelola 

 aktivitas dengan cara mengembangkan usaha manajemen dalam 

mengurangi dan akhirnya menghilangkan biaya bukan penambahan nilai. 
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5. Dapat membantu manajer dalam memantau efektivitas program 

pengelolaan aktivitas.  

Bahwa akuntansi pertanggungjawaban bermanfaat terhadap jalannya 

perusahaan yaitu berupa keputusan yang diambil tepat pada waktunya serta sesuai 

dengan tingkatan manajemen yang ada dan oerganisasi terbagi menjadi unit yang 

dikendalikan.  

2.1.1.3 Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban  

 Akuntansi pertanggungjawaban mengidentifikasi pusat pertanggung 

jawaban sebagai unit organisasi seperti departemen, keluarga produk, tim kerja, 

atau individu. Apapun satuan pusat pertanggung jawaban yang dibentuk, sistem 

akuntansi pusat pertanggungjawaban membebankan tanggung jawab kepada 

individu yang diberi wewenang. tanggungjawab dibatasi dalam satuan keuangan 

(biaya). 

Menurut Mulyadi, (2016 hal 186) sistem akuntansi pertangggungjawaban 

memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. Adanya identifikasi pusat pertanggungjawaban.  

2. Standar ditetapkan sebagai tolak ukur kinerja manajer yang 

bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. 

3. Kinerja manajer diukur dengan membandingkan realisasi dengan 

anggaran.  

4. Manajer secara individual diberi penghargaan atau hukuman berdasarkan 

kebijakan manajemen yang lebih tinggi. 

 

Setelah pusat pertanggungjawaban diidentifikasi dan ditetapkan, sistem 

akuntansi pertanggungjawaban menghendaki ditetapkannya biaya standar sebagai 

dasar untuk menyusun anggaran. Anggaran berisi biaya standar yang diperlukan 

untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Biaya standar anggaran merupakan 
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ukuran kinerja manajer pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran 

yang ditetapkan dalam anggaran. 

Pelaksanaan anggaran merupakan penggunaan sumber daya oleh manajer 

pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran yang ditetapkan dalam 

anggaran. Penggunaan sumber daya ini diukur dengan informasi akuntansi 

pertanggungjawaban, yang mencerminkan ukuran kinerja manajer pusat 

pertanggungjawaban dalam mencapai sasaran anggaran. Informasi akuntansi 

pertanggungjawaban menyajikan informasi sesungguhnya dan informasi biaya 

yang dianggarkan kepada setiap manajer yang bertanggungjawab untuk 

memungkinkan setiap manajer mempertanggungjawabkan pelaksanaan anggaran 

mereka dan memungkinkan mereka untuk memantau pelaksanaan anggaran 

mereka.  

Sistem penghargaan dan hukuman dirancang untuk memacu para manajer 

dalam mengelola biaya untuk mencapai target standar biaya yang dicantumkan 

dalam anggaran. Atas dasar evaluasi penyebab terjadinya penyimpangan biaya 

yang direalisasikan dari biaya yang dianggarkan, para manajer secara individual 

diberi penghargaan atau hukuman menurut sistem penghargaan dan hukuman 

yang ditetapkan. 

2.1.1.4 Syarat-syarat Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Sebelum sistem akuntansi pertanggungjawaban disusun, harus lebih 

dahulu dipelajari garis wewenang dan tanggung jawab pembuatan keputusan 

sehingga dapat ditentukan pusat-pusat pertanggungjawaban yang ada dalam 

organisasi.Sistem akuntansi pertanggungjawaban dirancang khusus sesuai dengan 

struktur organisasi untuk dapat menyajikan laporan-laporan kinerja yang berguna 
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dalam menilai sumbangan manajer tingkat tertentu dalam pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan. 

Menurut Mulyadi, (2016 hal 218) mengemukakan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban dapat dilakukan dengan baik jika didukung oleh syarat-

syarat berikut:  

1. Struktur Organisasi 

Dalam akuntansi pertanggungjawaban struktur organisasi harus 

menggambarkan aliran tanggungjawab, wewenang, dan posisi yang jelas 

untuk setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen. Struktur organisasi 

harus menggambarkan pembagian tugas dengan jelas sehingga wewenang 

akan mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawah, sedangkan tanggung 

jawab adalah sebaliknya. 

2. Anggaran 

Setiap pusat pertanggungjawaban dalam akuntansi pertanggung jawaban 

harus turut serta dalam penyusunan anggaran. Karena anggaran tersebut 

merupakan gambaran rencana kerja para manajer yang akan dilaksanakan dan 

sekaligus dasar dalam penilaian kinerja. 

3. Penggolongan Biaya 

Penggolongan biaya ke dalam kategori biaya terkendalikan dan tidak 

terkendalikan perlu dilakukan dalam akuntansi pertanggungjawaban, karena 

manajer tidak dapat mengendalikan semua biaya yang terjadi di dalam satu 

bagian. Oleh karena itu, hanya biaya-biaya yang terkendalikan yang harus 

dipertanggungjawabkan oleh manajer. 
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4. Sistem Akuntansi Biaya 

Setiap tingkat manajemen dalam perusahaan merupakan pusat biaya dan akan 

dibebani dengan biaya-biaya yang terjadi didalamnya yang dipisahkan antara 

biaya terkendalikan dan biaya tidak terkendalikan. Selanjutnya, biaya yang 

terjadi akan dikumpulkan untuk setiap tingkatan manajer. Maka biaya harus 

digolongkan dan diberi kode sesuai dengan tingkatan manajemen yang 

terdapat dalam struktur organisasi. 

5. Sistem Pelaporan Biaya  

Bagian akuntani biaya setiap bulannya membuat laporan pertanggungjawaban 

untuk setiap pusat-pusat biaya yang isi laporan tersebut akan disesuaikan 

dengan tingkatan manajemen yang akan menerimanya.  

 

Sistem akuntansi pertanggungjawaban hanya mengukur salah satu kinerja 

manajer pusat pertanggungjawaban, yaitu kinerja keuangan. Selain 

kinerjakeuangan, seorang manajer dapat dinilai kinerjanya atas dasar tingkat 

kepuasan karyawan, moral dan sebagainya. 

2.1.1.5 Fungsi Akuntansi Pertanggungjawaban  

Sistem akuntansi pertanggungjawaban mampunyai fungsi bagi perusahaan  

sebagai pencatatan, pelaporan dan pengawasan (pengendalian)Fungsi akuntansi 

pertanggungjawaban menurut Kinney, (2011 hal 156) dalam Biro Bahasa Alkemis 

adalah:  

1. Membuat rencana (misalkan menggunakan anggaran dan standar) dan 

menggunakannya untuk mengkomunikasikan ekspetasi hasil dan 

mendelegasikan wewenang.  
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2. Mengumpulkan data aktual yang dikelompokan berdasarkan aktivitas 

dan kategori yang dikhususkan dalam rencana tersebut. Akuntansi 

pertanggungjawaban dapat digunakan untuk mencatat dan merangkum 

data untuk setiap unit organisasi.  

3. Memonitor perbedaan antara data yang direncanakan dan data aktual 

pada interval yang dijadwalkan. Laporan pertanggungjawaban untuk 

manajer bawahan dan para penyedianya biasanya mencakup perbandingan 

hasil aktual dengan gambaran anggaran.  

4. Menggunakan pengaruh manajerial sebagai respon terhadap perbedaan 

signifikan. Karena kontak hariannya dengan operasi, manajer unit haru 

manyadari perbedaan signifikan sebelum dilaporkan, mengidentifikasi 

penyebab perbedaan tersebut, dan mencoba untuk memperbaikinya.  

5. Membandingkan data dan merespon, pada waktu yang tepat lalu 

memulai lagi proses tersebut.  

 

2.1.2 Pusat Pertanggungjawaban 

2.1.2.1  Pengertian Pusat Pertanggungjawaban  

Dalam organisasi prusahaan ,penentuan daerah paertanggungjawaban dan 

manajer yang bertanggung jawab dilaksanakan dangan menetapkan pusat-pusat 

pertanggungjawaban dan tolak ukur kinerjanya. Menurut Samry, (2015 hal 262) 

pusat Akuntansi Pertanggungjawaban merupakan suatu bagian dalam organisasi 

yang memiliki kendali atas terjadinya biaya, perolehan, atau penggunaan dana 

investasi. 

Menurut Anthony, (2013 hal 171) “Pusat pertanggung jawaban 

(resposibility center) merupakan organisasi yang dipimpin oleh 
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seorang manajer yang bertanggungjawab terhadap aktivitas yang 

dilakukan.”. 

 

 

2.1.2.2 Sifat Pusat Akuntansi Pertanggungjawaban  

Suatu pusat pertanggungjawaban dapat di pandang sebagai suatu sistem 

yang mengelola masukan menjadi keluaran. Masukan suatu pusat 

pertanggungjawaban yang diukur dalam suatu uang (moneter) disebut dengan 

biaya sedangkan keluaran suatu pertanggungjawaban yang menyatakan dalam 

suatu uang disebut pendapatan (barang dan jasa). 

Menurut Anthony, (2013 hal 172) “Pusat tanggungjawab muncul guna 

mewujudkan satu atau lebih maksud, yang disebut dengan cita-cita.Perusahaan 

secara keseluruhan memiliki cita-cita dan manajemen senior menentukan 

sejumlah strategi untuk mencapai cita-cita tersebut.” Fungsi dari berbagai pusat 

tanggungjawab dalam perusahaan adalah untuk  mengimplementasikan strategi 

tersebut. Karena setiap organisasi merupakan sekumpulan pusat tangungjawab, 

maka jika setiap pusat tanggungjawab telah memenuhi tujuannya, maka cita-cita 

organisasi tersebut juga telah tercapai.berikut gambaran sifat pusat 

pertanggungjawaban.  

                    Input                                                                              output  

           Sunberdaya yang                                                             Barang atau jas 

Digunakan di ukur dari biaya nya 

     Gambar 2.1 

          Sifat pertanggungjawaban 

Gambaran sifat pusat tanggungjawab mengambarkan cara kerja setiap 

pusat tanggungjawab menerima masukan, dalam bentuk bahan baku, tenaga kerja, 

Pekerja 

(proses) 
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dan jasa-jasa. Dengan menggunakan modal kerja capital (seperti persediaan, 

piutang), peralatan, dan aktiva lainnya. Pusat tanggungjawab melaksanakan 

fungsi-fungsi tertentu dengan tujuan akhir untuk mengubah input menjadi output, 

baik yang berwujud seperti barang atau tidak berwujud seperti jasa. Dalam sebuah 

pabrik outputnya berbentuk barang. Dalam unit-unit staf seperti sumber daya 

manusia, transportasi, teknik, pencatatan dan administrasi, maka outputnya 

berbentuk jasa.  

Produk-produk (seperti barang dan jasa) yang dihasilkan oleh suatu pusat 

tanggungjawab bisa saja kemudian diserahkan ke pusat tanggungjawab yang 

lain,dimana output tersebut kemudian menjadi input atau bisa juga dilempar ke 

pasar sebagai ouput organisasi secara keseluruhan. 

 

2.1.2.3 Jenis-jenis Pusat Pertanggungjawaban 

 Pada hakekatnya, perusahaan merupakan sekumpulan pusat-pusat 

pertanggungjawaban, yang masing-masing dipresentasikan oleh sebuah kotak 

bagan organisasi. Setiap pusat pertanggungjawaban mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh organisasi yang 

bersangkutan. Pusat pertanggungjawaban menurut Anthony dan Govindarajan 

menyatakan bahwa: “Pusat pertanggungjawaban merupakan organisasi yang 

dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab terhadap aktivitas yang 

dilakukan”. Maksudnya bahwa setiap pusat pertanggungjawaban mempunyai 

seorang manajer yang berwenang untuk menyusun anggaran unitnya dan 

bertanggung jawab atas hasil yang dicapai unitnya.  
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Pusat pertanggungjawaban dapat digunakan dalam suatu unit organisasi 

yang dipimpinnya. Suatu organisasi merupakan kumpulan dari beberapa pusat 

pertanggungjawaban yang digambarkan dalam bagan organisasi yang biasanya 

berbentuk piramid. Tingkatan tertinggi memiliki wewenang dan tanggung jawab 

yang paling berat ialah departemen, unit usaha atau divisi. Tingkatan 

terendahmemiliki wewenang dan tanggung jawab yang lebih ringan berupa unit, 

seksi atau unit organisasi terkecil lainnya. 

Jenis-jenis pusat pertanggungjawaban dalam organisasi perusahaan, 

penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang bertanggung jawab 

dilaksanakan dengan menetapkan pusat-pusat pertanggungjawaban dan tolak ukur 

kinerjanya. Suatu pusat pertanggungjawaban dapat dipandang sebagai suatu 

sistem yang mengolah masukan menjadi keluaran. Masukan suatu pusat 

pertanggungjawaban yang dinyatakan dalam satuan uang disebut dengan 

pendapatan. Hubungan antara masukan dan keluaran suatu pusat 

pertanggungjawaban mempunyai karakteristik tertentu. Hampir semua masukan 

suatu pusat pertanggungjawaban dapat diukur secara kuantitatif, namun tidak 

semua keluaran pusat pertanggungjawaban dapat diukur secara kuantitatif. Ada 

empat jenis pusat pertanggungjawaban, digolongkan menurut sifat input dan/atau 

output moneter yang diukur untuk tujuan pengendalian 

1. Pusat pendapatan 

Di pusat pendapatan suatu output (yaitu, pendapatan) diukur secara 

moneter, akan tetapi tidak ada upaya formal yang dilakukan untuk 

mengaitkan input (yaitu, beban atau biaya) dengan output. Pada umumnya, 

pusat pendapatan merupakan unit penjualan/pemasaran yang tak memiliki 
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wewenang untuk menetapkan harga jual dan tidak bertanggung jawab atas 

harga pokok penjualan dari barang-barang yang mereka pasarkan. 

Penjualan atau pesanan aktual diukur terhadap anggaran dan kuota, dan 

manajer dianggap bertanggung jawab atas biaya yang terjadi 

secaralangsung didalam unitnya, akan tetapi ukuran utamanya adalah 

pendapatan. 

2. Pusat biaya 

Pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban yang inputnya diukur secara 

moneter, namun outputnya tidak. Pusat biaya (cost center) manajer 

departemen ataudivisi diserahi tanggung jawab untuk mengendalikan 

biaya yang dikeluarkan dan otoritas untuk mengambil keputusan-

keputusan yang mempengaruhi biaya tersebut, pusat biaya merupakan 

jenis pusat pertanggungjawaban yang digunakan secara luas. Hal ini 

karena bidang-bidang dimana manajer mempunyai tanggungjawab dan 

otoritas atas biaya dapat diidentifikasi dengan cepat pada sebagian besar 

perusahaan. Besar atau kecilnya pusat peertanggungjawaban tergantung 

pada aktivitas-aktivitasnya.Manajer pusat biaya perlu memastikan bahwa 

tugastugas yang diembannya dituntaskan dalam batasan yang 

diperkenankan oleh anggaran atau biaya standar. Manajer pusat biaya 

memakai biaya standar dan anggaran yang fleksibel untuk mengendalikan 

biaya. Apabila selisih dari biaya bersifat signifikan, manajemen haruslah 

menginvestigasi aktivitas-aktivitas pusat biaya dalam upaya menentukan 

apakah biaya diluar terkendali, atau sebaliknya, standar biayanya yang 

memang perlu direvisi. Manajer pusat biaya tidak membuat keputusan 
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menyangkut penjualan ataupun jumlah asset tetap yang diinvestasikan 

pada pusat biaya tersebut. Kinerja pusat biaya terutama diukur berdasarkan 

efisiensi dan mutu. Kendatipun demikian, minimisasi biaya mungkin saja 

dilakukan dengan mengorbankan mutu dan volume produksi sehingga 

mengakibatkan tidak adanya keharmonisan dengan tujuan perusahaan 

secara keseluruhan. Untuk menanggulangi tendensi ini perlu ditetapkan 

jenis dan banyaknya produksi yang dikehendaki serta standar mutu yang 

diisyaratkan. Ada dua jenis umum pusat biaya, yaitu : 

a) Pusat biaya teknik 

Pusat biaya teknik memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Input-inputnya dapat diukur secara moneter. 

2. Input-inputnya dapat diukur secara fisik. 

3. Jumlah dollar optimum dan input yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

satu unit output dapat ditentukan.  

b.) Pusat biaya kebijakan Pusat biaya kebijakan meliputi unit-unit 

administratif dan pendukung (seperti akuntansi, hukum, hubungan 

industrial, hubungan masyarakat,sumber daya manusia), operasi litbang, 

dan hampir semua aktivitas pemasaran. Output dari pusat biaya ini tidak 

bisa diukur secara moneter. 

3. Pusat laba  

Ketika kinerja finansial suatu pusat pertanggungjawaban diukur dalam 

ruang lingkup laba (yaitu, selisih antara pendapatan dan biaya), maka pusat 

ini disebut sebagai pusat laba (profit center). Laba merupaka ukuran 

kinerja yang berguna karena laba memungkinkan manajemen senior untuk 
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dapat menggunakan satu indikator yang komprehensif, dibandingkan jika 

harus membandingkan beberapa indikator (beberapa diantaranya 

menunjuk kearah yang berbeda). Manajer pusat laba diukur kinerjanya dari 

selisih antara pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh pendapatan tersebut. Oleh karena itu dalam pusat laba, 

masukan maupun keluarannya diukur dalam satuan rupiah untuk 

menghitung laba yang dipakai sebagai pengukur kinerja manajernya. Suatu 

pusat pertanggungjawaban merupakan pusat laba jika manajemen puncak 

menghendaki untuk mengukur keluaran pusat pertanggungjawaban 

tersebut dalam satuan rupiah dan manajer pusat pertanggungjwaban 

tersebut diukur kinerjanya atas dasar selisih antara pendapatan dan 

biayanya. 

4. Pusat investasi  

Dimana unit usaha yang lain, laba dibandingkan dengan aktiva yang 

digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Pusat pertanggung jawaban 

ini disebut dengan pusat investasi. Ukuran prestasi manajer pusat investasi 

dapat berupa rasio antara laba dengan investasi yang digunakan 

untukmemperoleh laba tersebut. 

 

2.1.2.4 Hubungan Struktur Organisasi dengan PusatPertanggungjawaban 

Struktur organisasi merupakan bagian penting dalam akuntansi 

pertanggungjawaban, hal ini dikarenakan struktur organisasi mencerminkan 

pembagian wewenang dalam perusahaan. Melalui struktur organisasi, manajemen 

melaksanakan pendelegasian wewenang melalui pemberian tugas khusus kepada 
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manajemen di bawahnya dengan tujuan agar pembagian kerja menjadi lebih 

bermanfaat. Dalam penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban, harus lebih 

dahulu dipelajari garis wewenang dan tanggung jawab pembuatan  keputusan 

sehingga dapat ditentukan pusat-pusat pertanggungjawaban yang ada dalam 

organisasi. 

Pusat pertanggungjawaban merupakan dasar untuk seluruh sistem 

akuntansi pertanggungjawaban, oleh karena itu, rerangka pusat 

pertanggungjawaban harus dirancang secara seksama. Penyusunan sistem 

akuntansi pertanggungjawaban dan penyusunan struktur organisasi merupakan 

pekerjaan yang tidak dapat dipisahkan dan saling mempengaruhi, karenanya 

struktur organisasi merupakan syarat utama dalam penerapan konsep akuntansi 

pertanggungjawaban, dimana struktur organisasi merupakan gambaran dari pusat-

pusat pertanggungjawaban yang dimiliki perusahaan. 

Ada dua tipe struktur organisasi yang berkaitan dengan pusat-pusat 

pertanggungjawaban, yaitu: 

1. Organisasi Fungsional 

Organisasi fungsional melibatkan gagasan mengenai seorang manajer 

yang membawa pengetahuan khusus untuk mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan fungsi spesifik, yang berlawanan dengan manajer umum 

yang kurang memiliki pengetahuan khusus. Dalam organisasi fungsional, 

pembagian pusat pertanggungjawaban didasarkan atas fungsi, yaitu: fungsi 

produksi, fungsi penjualan (pemasaran), dan fungsi administrasi 
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Gambar 2.2 

OrganisasiFungsional 

 

2. Organisasi Divisional 

Dalam organisasi divisional, pembagia organisasi di dasarkanpada divisi-

divisi sedangkan dibawah setiap divisi dibagi atas dasar fungsi. Manajer 

prusahaan bertanggungjawab atas prusahaan secara keseluruhan dan 

berwenang penuh mengambil keputusan investasi,selanjutnya kepada setiap 

devisi bertanggung jawab hanya untuk devisinya masing-masing. Pada tipe 

organisasi ini, setiap devisi merupakan pusat laba dan mungkin sekaligus 

sebagai pusat investasi, sedangkan fungsi-fungsi yangimilikinya merupakan 

pusat biaya dan pusat pendapatan. 
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Gambar 2.3 

Organisasi  Divisional 

Dalam hubungannya dengan pusat pertanggungjawaban, struktur 

organisasi harus dianalisis untuk mengetahui kemungkinan adanya kelemahan 

dalam pendelegasian wewenang. Jaringan pusat pertanggungjawaban dapat 

menjadi alat yang efektif untuk mengendalikan organisasi jika struktur organisasi 

yang melandasinya disusun secara rasional. Struktur organisasi yang sesuai 

dengan konsep akuntansi pertanggungjawaban adalah struktur yang 

memberikanpeluang bagi bawahan untuk menjalankan otonomi (desentralisasi) 

dan yang memisahkan dengan jelas wewenang dan tanggung jawab masing-

masing bagian yang ada. Kondisi demikian merupakan kebutuhan pokok 

pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban sebagai realisasi adanya pusat-pusat 

pertanggungjawaban. 
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2.1.3 Anggaran Penjualan PusatPendapatan 

2.1.3.1 Pengertian Anggaran  

Akuntansi pertanggungjawaban dirancang untuk menilai prestasi manajer 

dengan tolak ukur anggaran. Dengan demikian, jika terjadi hal-hal yang 

menyimpang dari yang telah dianggarkan, akan mudah ditunjuk siapa yang 

bertanggungjawab. Untuk memenuhi konsep pertanggungjawaban, penyusun 

anggaran harus partisipatif, dalam arti melibatkan peran serta para manajer. 

Namun demikian, anggaran yang partisipatif tersebut tidak akan dengan 

sendirinya menciptakan tindakan bagi para manajer untuk melaksanakannya. 

Tindakan para manajer tergantung bagaimana mereka bereaksi terhadap informasi 

yang tercantum dalam anggaran. Reaksi tersebut dapat bermacam-macam, 

tergantung pada motivasi masing-masing. Salah satu cara untuk membangkitkan 

motivasi adalah dengan menerapkan sistem penghargaan dalam perusahaan. 

Dalam hubungannya dengan akuntansi pertanggungjawaban, sistem penghargaan 

tersebut harus dihubungkan dengan keberhasilan manajer dalam melaksanakan 

anggaran pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya. 

Menurut Halim, (2016 hal 216) “Anggaran adalah dokumen yang 

berisi estimasi kinerja, baik berupa penerimaan dan pengeluaran, yang 

disajikan dalam ukuran moneter yang akan dicapai pada periode 

waktu tertentu dan menyertakan data masa lalu sebagai bentuk 

pengendalian dan penilaian kinerja”. 

 

Anggaran suatu rencana keuangan periodic yang disususn berdasarkan 

program yang telah disahkan. Menurut Sodikin S, (2015, hal 192) “Anggaran 

penjualan adalah rencana penjualan produk perusahaan untuk mencapai laba 

perusahaan setahun ke depan.” Pusat pendapatan pada suatu perusahaan 

menyusun anggaran penjualan dalam rangka mendapatkan pendapatan untuk 
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dimasukkan ke perusahaan. Anggaranpenjualan untuk setahun tersebut dapat 

dirinci menjadi anggaran penjualan bulanan, kuartalan, ataupun semesteran. 

Anggaran penjualan juga dapat dirinci berdasarkan jenis-jenis produk dari 

perusahaan. 

Dalam prakteknya banyak perusahaan yang beroperasi tanpa membuat 

suatu anggaran. Namun tanpa penyusunan suatu anggaran, perusahaan akan 

mengalami kesulitan dalam mengevaluasi kinerja, kurang dapat mengoptimalkan 

efisiensi dan produktivitas kerja, serta kurang dapat memanfaatkan kesempatan 

untuk perluasan usaha.  

2.1.3.2 Manfaat Anggaran 

Anggaran dalam organisasi memberikan tujuan dan manfaat yang besar 

bagi managemen dalam melaksanakan dan mengendalikan organisasinya.Menurut 

Nafarin, (2015 hal 19) dalam bukunya penganggaran perusahaan, yaitu:  

1. Semua kegiatan dapat mengarah pada tujuan bersama. 

2. Dapat digunakan sebagai alat penilaian karyawan. 

3. Dapat digunakan sebagai alat motivasi karyawan. 

4. Menimbulkan tanggungjawab tertentu kepada karyawan. 

5. Menghindari pemborosan damm pembayaran yang kurang di perlukan. 

6. Manfaatkan sumber daya seefisien mungkin. 

7. Sebagai alat pendidikan pagi para manager. 

 

2.1.3.3   Penyusunan Anggaran 

Proses penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan proses penetapan 

peran dalam usaha pencapaian sasaran perusahaan. Dalam proses penyusunan 

anggaran ditetapkan siapa yang akan berperan dalam melaksanakan sebagian 

aktivitas pencapaian sasaran perusahaan dan ditetapkan pula sumber daya yang 

disediakan bagi pemegang peran tersebut untuk memungkinkannya melaksanakan 

perannya. Sumber daya yang disediakan untuk memungkinkan manajer berperan 
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dalam usaha pencapaian sasaran perusahaan tersebut di ukur dengan satuan 

moneter standaryang berupa informasi akuntansi. Oleh karena itu, penyusutan 

anggaran hanya mungkin dilakukan jika tersedia informasi akuntansi 

pertanggungjawaban, yang mengukur berbagai nilai sumber daya yang disediakan 

bagi setiap manajer yang berperan dalam usaha pencapaian sasaran yang telah 

ditetapkan dalam tahun anggaran.Dalam penyusunan anggaran harus disesuaikan 

dengan karakteristik pusat pertanggungjawaban. Menurut Eka, (2010) 

“Penyusunan anggaran merupakan proses pembuatan rencana kerja dalam rangka 

waktu satu tahun, yang dinyatakan dalam satuan moneter dan satuan kuantitatif 

orang lain. Penyusunan anggaran sering diartikan sebagai perencanaan laba (profit 

planing). Dalam perencanaan laba, manajemen menyusun rencana operasional 

yang implikasinya dinyatakan dalam laporan laba rugi jangka pendek dan jangka 

panjang, neraca kas dan modal kerja yang diproyeksikan dimasa yang akan 

datang. Untuk melukiskan anggaran dan proses penyusunan anggaran, layaknya 

sebagai suatu proyek pembangunan gedung berlantai tiga pulu”. 

 Penyusunan anggaran yang tidak sesuai dengan karakteristik 

pengendalian setiap pusat pertanggungjawaban akan menghasilkan tolak ukur 

kinerja yang tidak sesuai dengan kegiatan pusat pertanggungjawaban yang 

diukurkinerjanya. 

Menurut Sodikin, (2015 hal 191) proses penyusunan anggaran dapat 

dilihat sebagai berikut : 

1. Demokrasi atau BottomUp 

Dalam metode ini anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan 

karyawan. Anggaran disusun mulai dari bawahan sampai ke atasan. 

Bawahan diserahkan sepenuhnya menyusun anggaran yang akan 

dicapainya di masa yang akan datang. Metode ini tepat digunakan jika 
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karyawan sudah memiliki kemampuan dalam menyusunanggaran dan 

tidak dikhawatirkan akan menimbulkan proses lama dan berlarut. 

2. Campuran atau Top Down dan BottomUp 

Metode ini adalah campuran dari kedua metode di atas. Disini perusahaan 

menyusun anggaran dengan memulainya dari atas dan kemudian 

selanjutnya dilengkapi dan dilanjutkan oleh karyawan bawahan. Jadi ada 

pedoman dari atasan atau pimpinan dan dijabarkan oleh bawahan sesuai 

dengan pengarahan atasan. 

Dalam kegiatan penjualan produk, penganggaran penjualan merupakan 

ujung tombak dalam memperoleh laba yang maksimal. Anggaran 

penjualan 

 

merupakan anggaran yang sangat penting dalam penentuan proyeksi 

penjualan dan penghasilan yang realistis dan pendukung utama dalam menyusun 

rencana anggaran komprehensip perusahaan. Sebab jika anggaran penjualan 

bersifat tidak realistis atau terlalu percaya diri maka sebagian besar rencana laba 

secara keseluruhan juga akan ikut tidak realistis. 

Tujuan utama dari anggaran penjualan adalah: 

1. Mengurangi ketidakpastian dimasadepan 

2. Memasukkan pertimbangan /keputusan manajemen dalamproses 

perencanaan 

3. Memberikan informasi dalam mengawasi perencanaanlaba 

4. Untuk mempermudah pengendalianpenjualan 

Suatu anggaran penjualan yang lengkap sebaiknya menunjukkan gambaran 

sebagai berikut : 

1. Penjualan dirinci menurut bulan, kwartalan, semester dantahunan. 

2. Penjualan dirinci menurut jenis-jenisproduk 

3. Penjualan dilakukan menurut daerah pemasaran 

Suatu anggaran dapat berfungsi dengan baik jika taksiran yang termuat cukup 

akurat, sehingga tidak berbeda dengan realisasinya. Untuk bisa melakukan 
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penaksiran dengan baik dibutuhkan data, informasi dan pengalaman yang 

merupakan faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusun suatu anggaran. 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam rangka penyusunan anggaran 

penjualan antara lain: 

a. Faktor-faktor internal, yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat 

di dalam perusahaan. Faktor tersebut antara lain: 

1. Penjualan tahun-tahun yang lalu (kualitas, kuantitas, harga, waktu, 

tempatpenjualan). 

2. Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengan masalah 

penjualan, misalnya: pemilihan saluran distribusi, media promosi, 

metode penetapanharga. 

3. Kapasitas produksi serta kemungkinanperluasan. 

4. Tenaga kerja yang dimiliki : jumlah,keterampilan. 

5. Modal kerja yang dimiliki serta kemungkinan penambahan di waktu 

yang akandatang. 

6. Fasilitas yangdimiliki. 

b. Faktor-faktor eksternal yaitu data, informasi dan pengalaman yang 

terdapat di luar perusahaan tetapi mempunyai pengaruh terhadap 

kehidupan perusahaan, antara lain: 

1. Keadaanpersaingan. 

2. Posisi dalam persaingan dipasar. 

3. Pertumbuhanpenduduk. 

4. Penghasilanmasyarakat. 

5. Elastisitas permintaan terhadap hargabarang. 
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6. Agama, adat-istiadat dan kebiasaanmasyarakat. 

7. Kebijaksanaan pemerintah (bidang politik, ekonomi, social, budaya, 

keamanan) Keadaanperekonomian. 

 Dalam proses penyusunan anggaran penjualan, langkah awal yang harus 

dilakukan sebelumnya adalah pembuatan ramalan-ramalan penjualan. Ramalan- 

ramalan penjualan atau perkiraan penjualan ini biasanya didasarkan dari analisis 

yang cermat tentang kondisi ekonomi pasar, kapasitas produksi, beban penjualan 

yang diusulkan dan prediksi unit penjualan. 

  Dalam hal mengestimasi kuantitas penjualan dari produk, volume 

penjualan beberapa periode yang lalu dapat dipakai sebagai titik awal. Angka-

angka tersebut kemudian direvisi untuk faktor-faktor yang diperkirakan akan 

mempengaruhi penjualan di masa mendatang. Anggaran penjualan harus disusun 

paling awal karena setiap angka yang termuat di dalam anggaran penjualan akan 

mempengaruhi dalam penyusunan anggaran lain seperti anggaran harga pokok 

penjualan, anggaran beban penjualan dan administrasi, dan lain-lain, atau dengan 

kata lain anggaran lain tidak dapat disusun sebelum anggaran penjualan disusun. 

Pada umumnya setelah anggaran penjualan selesai disusun, maka akan 

diadakan review atau pemeriksaan ulang anggaran. Review ini akan dilakukan 

oleh komite anggaran. Sebagai dewan evaluasi, komite anggaran bertugas untuk 

menyesuaikan perbedaan-perbedaan yang terjadi, melakukan modifikasi antara 

anggaran penjualan yang disusun dengan perbedaan yang ada jika dianggap perlu, 

dan melakukan rekonsiliasi antara anggaran yang diajukan dengan perbedaan 

yang telah ditelaah. Pada tahapan akhir, komite anggaran akan menyusun ulang 
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anggaran penjualan yang telah direkonsiliasi. Anggaran akhir ini, akan diserahkan 

kepada direktur utama atau dewan direksi untukpersetujuan. 

 

2.1.4 Penilaian Kinerja  

2.1.4.1 Pengertian Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja  

Penilaian kinerja dalam suatu perusahaan adalah mutlak harus di lakukan, 

karena penilaian kinerja merupakan ukuran bagi direktur dan manajer dalam 

melaksanakan wewenang yang dilimpahkan kepadanya. Menurut Marwansyah 

(2016 hal 232) “Penilaian kinerja adalah uraian sistematis tentang kekuatan atau 

kelebihan dan kelemahan yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang atau suatu 

kelompok”. kinerja keuangan suatu tingkat keberhasilan yang dicapai suatu 

perusahaan dalam mengelolah keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut 

sehingga diperoleh hasil pengelolahan yang lain. Kinerja keuangan perusahaan 

merupakan prestasi yang telah dicapai perusahaan dibidang keuangan dalam suatu 

periode. Disisi lain kinerja keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan 

suatu perusahaan dan sejauh mana asset yang tersedia, dan perusahaan sanggup 

meraih keuntungan. 

Menurut Mulyadi, (2016 hal 415) “penilaian kinerja adalah penentuan 

secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian 

organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya.” 

 

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai oleh perusahaan pada 

saat tertentu dengan menggunakan perhitungan berdasarkan tolak ukur analisis 

rasio yang didasarkan pada laporan keuangan. Pengukuran kinerja sangat penting 

dilakukan dengan tujuannya untuk menilai efektivitas dan efesiensi perusahaan. 
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Menurut Fitriani, (2013) “kinerja keuangan dapat diketahui bahwa gambaran 

prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut 

aspek keuangan, aspek teknologi maupun aspek sumber daya manusianya”. 

Tujuan pokok penilaian kinerja adalah memotivasi karyawan dalam 

pencapaian sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang 

telahditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang 

diinginkan.  Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajer atau rencana formal 

yang dituangkan dalam anggaran. Menurut Penilaian kerja di lakukan untuk 

menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang dan menegakkan 

perilaku yang semestinya diingingkan melalui umpan balik hasil kinerja dapa 

waktunya serta penghargaan.  

Menurut Marwansyah, (2016 hal 232) tujuan penilaian kinerja 

1. Untuk mengukur kinerja secara fair dan objektif berdasarkan 

persyaratan pekerjaan ini memungkinkan karyawan yang efektif untuk 

mendapat imbalan atas upaya mereka dan karyawan yang tidak efektif 

mendapat konsekuensi sebaliknya atas kinerja buruk.  

2. Untuk meningkatkan kinerja dengan mengidentifikasikan tujuan-tujuan 

pengembangan yang spesifik  

3. Untuk mengembangkan tujuan karier sehingga karyawan dapat selalu 

menyesuaikan diri dengan tuntutan dinamika organisasi.  

 

Manfaat dari penilaian kinerja, diarasakan baik oleh pimpinan termasuk 

pemilik perusahaan maupun karyawan. Menurut Widodo, (2015 hal 140)manfaat 

penilaian kinerja sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi organisasi : dokumentasi mengenai hasil penilaian kinerja 

bisa digunakan untuk kepentingan hukum; hasil penilain dapat merupakan 

dasar rasional untuk menentukan bonus dan merit system; dimensi dan 

standar-standar yang ada dalam penilaian dapat membantu pelaksanaan 

pencapaian sasaran stategis dan memperjelas kinerja apa yang diharapkan 
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oleh perusahaan ; memberikan feedback kepada individu tentang sejauh 

mana manajemen menilai kinerjanya ; untuk keperluan penilaian individu, 

penilaian kinerja diharapkan juga memberikan penilaian terhadap 

kerjasama dalam tim. 

2. Manfaat bagi personel atau karyawan yang dinilai : Feedback hasil 

penilaian memang dibutuhkan dan diinginkan oleh karyawan; untuk 

memperbaiki kinerja memerlukan assessment; demi keadilan dalam 

pemberian kompensasi dan promosi di antara karyawan memang perlu 

dilakukan penilaian yang tepat untuk bisa membedakan mana yang 

kinerjanya baik dan mana yang kurang ; assessment dan penghargaan 

terhadap tingkat kinerja seseorang melalui penilaian yang objektif akan 

dapat memotivasi karyawan meningkatkan kinerjanya. 

 

2.1.4.2 Ukuran Penilaian Kinerja Pusat Pendapatan 

Pengukuran kinerja adalah menilai hasil kerja suatu organisasi dalam 

perusahaan. Penilaian hasil kerja tersebut untuk melihat apakah hasil yang dicapai 

oleh suatu organisasi perusahaan telah sesuai dengan visi dan misi yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan tersebut. 

Menurut Wibowo,(2011 hal 229) “menjelaskan bahwa Pengukuran 

terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah selama 

pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dari rencana yang telah 

ditentukan, atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waku 

yang ditentukan, atau apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai dengan 

yang diharapkan”. 

 

Untuk menilai kinerja tiap-tiap pusat pertanggungjawaban diperlukan alat 

ukur kinerja yang tepat, sehingga dapat diketahui apabila terjadi penyimpangan 
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dari sasaran yang telah ditetapkan atau diinginkan perusahaan. Terdapat tiga 

macam pengukuran yang umum dilakukan: 

a. Pengukuran Tunggal 

Tolok ukur yang digunakan hanya satu, misalnya: pusat pendapatan (yaitu 

bagian penjualan dan pemasaran) yang prestasinya diukur hanya 

berdasarkan jumlah (nilai) penjualan. 

b. PengukuranGanda 

Tolok ukur yang digunakan lebih dari satu, misalnya pusat pendapatan 

prestasinya diukur berdasarkan kuantitas barang yang terjual, nilai 

penjualan, struktur langganan, proporsi daerah penjualan, lancarnya 

penagihan piutang. 

c. PengukuranGabungan 

Tolok ukur yang digunakan banyak dan berbeda jenis, misalnya: pusat 

laba (direktur atau kepala divisi) prestasinya diukur berdasarkan laba 

beberapa tahun semasa menjabat, perbaikan dalam market share, kualitas 

produk, fleksibilitas dalam berproduksi, disiplin kerja, dan efisiensi. 

Pusat pendapatan merupakan pusat-pusat pertanggungjawaban yang 

fungsiutamanya adalah menarik pendapatan ke dalam perusahaan. Pada 

perusahaan industri dan perusahaan dagang, pusat pendapatan berupa bagian 

penjualan. Penilaian prestasi pusat pendapatan dilakukan dengan cara 

membandingkan anggaran pendapatan dengan realisasinya. Selisih antara 

anggaran pendapatan dengan realisasinya kemudian akan dianalisis lebih lanjut 

untuk mengetahui penyebab timbulnya selisih tersebut. 
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2.1.5 Pusat Pendapatan 

Pusat pendapatan merupakan pusat pertanggungjawaban dimana outputnya 

di ukur dalam rupiah, tetapi tidak dihubungkan dengan inputnya. Karenanya pusat 

pendapatan adalah organisasi pemasaran yang tidak mempunyai tanggungjawab 

terhadap laba. Dalam sebuah organisasi fungsional, departemen pemasaran 

merupakan pusat pendapatan. Dalam organisasi  divisi bagian pemasaran divisi 

juga merupakan pusat pendapatan. Setiap pusat pendapatan juga merupakan pusat 

biaya karena sebenarnya mereka mengeluarkan biaya untuk terciptanya 

pendapatan. Namun biaya tersebut tidak diukur.  

Bagian pemasaran juga tidak dibebani harga pokok penjualan atas barang 

yang dijual. Manajer pusat pendapatan tidak mengetahui bahwa diperlukan 

perbandingan antara pendapatan dan biaya untuk menghasilkan keputusan yang 

maksimal. Karena itu keputusan yang ada tidak bisa dibuat oleh pusat pendapatan 

yang pada gilirannya tidak bisa membuat keputusan tentang harga jual. Kinerja 

keuangan pusat pendapatan dapat diukur atas dasar pendapatan yang diproleh, 

yaitu perkalian antara unit yang di jual dengan harga jualnya. Penentuan tentang 

keberhasilan pusat pendapatan dilakukan dengan membandingkan antara 

pendapatan yang sesungguhnya di proleh dengan pendapatan yang di anggarkan 

Muhammad et al., (2017 hal 128) 
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2.2 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Penelitian Judul Hasil 

1 Stevy & Elim,( 

2014 ) (sumber: 

jurnal EMBA 

Vol.2 No1 Maret 

2014 hal 499-

509) 

 

Penerapan Informasi 

Akuntansi Pertanggung 

jawaban Sebagai Alat 

Penilaian Kinerja pada PT. 

Bank Sulut Cabang 

Tondano 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

penerapan akuntansi 

pertanggung jawaban 

yang diterapkan di 

perusahaan sudah 

memadai. Perusahaan 

sebaiknya memberikan 

penghargaan prestasi 

atau sanksi kepada 

manajer pusat 

pertanggungjawaban 

agar dapat meningkatkan 

kesadaran para manajer 

untuk melaksanakan 

tugas dan tanggung 

jawab mereka dengan 

baik serta memotivasi 

kinerja manajer pusat 

pertanggungjawaban 

untuk meningkatkan 
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kinerjanya. 

2 Meda Merinda 

ULI 2019.) 

(Sumber 

SKRIPSI 

Repository USU 

2009) 

 

Analisis Penerapan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Sebagai Alat Penilaian 

Kinerja Manajer Pusat 

Pendapatan Pada PT.Astra 

Internasional, TBK-TSO 

Cabang Sisingamangaraja 

Medan  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwah 

PT. Astra Internasional, 

TBK-TSO Cabang 

Sisingamangaraja-

Medan telah menerapkan 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

namun belum 

sepenuhnya. Penerapan 

sistem akuntansi 

pertanggungjawaban 

oleh perusahaan dapat 

dinilai dari penyusunan 

anggaran yang telah 

melibatkan semua bagian 

baik bawahan maupun 

atasan serta di 

gunakannya anggaran 

sebagai salah satu alat 

penilaian kinerja manajer 

pusat 

pertanggungjawaban.   
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3 Tirayoh, (2019) 

( Sumber: Jurnal 

Emba, Vol.7 No 1 

Januari 2019 Hal 

1041-1050).  

Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Sebagai Alat Penilaian 

Kinerja Manajer Pusat 

Pendapatan Pada PT. 

Wahana Wirawan Manad-

Nissan Datsun Martadinata 

Hasil analisis data dapat 

di simpulkan bahwa 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban 

telah di laksanakan 

dengan cukup baik. 

Akan tetapi, pembagian 

tugas yang tertulis dalam 

jobdescription belum 

mencakup keseluruhan 

unit organisasi, tidak 

adanya batas yang 

dianggap material dalam 

menilai selisih anggaran 

penjualan, serta 

kurangnya ketegasan 

dalam pemberian 

punishment.  

4  Poni Septarina 

(2017.) 

(Sumber : 

SKRIPSI UMP  

2017) 

Analisis Akuntansi 

Pertanggung jawaban 

dalam penilaian kinerja 

pusat pendapatan pada 

PT.Kebayoran Pharma 

Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa PT. 

Kebayoran Pharma telah 

menyusun anggaran 

penjualan dengan 

baik,yaitu dengan 
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membandingkan antara 

anggaran penjualan 

dengan realisasinya 

tetapi tidak terdapat 

sistem reward dan 

punishment yang jelas 

terhadap manajer pusat 

pendapatan. 

5 Olivia Sicilia 

Prang, (2013) 

(Sumber : Jurnal 

EMBA Vol 1 No 

4 Desember 2013 

Hal 1016-1024) 

 Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Dengan Anggaran Sebagai 

Alat Pengendalian Untuk 

Penilaian Kinerja Pada PT. 

Pelayaran Nasional 

Indonesia Cabang Belitung  

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

anggaran di perusahaan 

telah mengikut sertakan 

partisipasi manaje. 

Anggaran perusahaan 

bersifat realistis dan 

tidak kaku.  
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2.3  Kerangka Berpikir  

PT. Perkebuanan Nusantara IV adalah perusahaan yang bergerak pada 

bidang usaha agroindustri. PT.Perkebuana Nusantara mengusahakan perkebunan 

dan pengolahan komoditas kelapa sawit dan teh yang mencangkup pengolahan 

areal, dan tanaman, kebun bibit dan pemeliharaan tanaman menghasilkan, 

pengolahan komoditas menjadi bahan baku berbagai industri, pemasaran 

komoditas yang di hasilkan dan kegiatan pendukung lainya.  

Pusat pendapatan merupakan pusat-pusat pertanggungjawaban yang fungsi 

utamanya adalah menarik pendapatan ke dalam perusahaan. Pada hakikatnya 

akuntansi pertanggungjawaban di terapkan paada perusahaan yang mempunyai 

kegiatan yang sangat luas dan kompleks,sehingga pada masing-masing bagian 

dari organisasi tersebut pula dibentuk beberapa pusat pertanggungjawaban yaitu 

pusat pendapatan, pusat biaya, pusat laba, dan pusat investasi. 

Proses pengawasan sebagai alat ukur bagi pelaksanaan dari rencana yang 

telah disususn agar dapat mencapai kinerja yang maksimal dengan 

membandingkan anggaran dengan realisasi pendaptan .Jika realisasi lebih besar 

dari pada anggaran maka dianggap menguntungkan (favorable),sebaliknya jika 

realisasi lebih kecil dari anggaran maka dianggap terjadi penyimpangan tidak 

menguntungkan (unfavorable). 

Penilaian kinerja adalah kegiatan untuk menilai kesuksesan atau kegagalan 

suatu pusat pertanggungajawaban atau unit kinerja dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya.  
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Gambar 2.4 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis  Penelitian  

 Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian deskriptif (descriptive 

pesearch). Metode deskriptif yaitu mengumpulkan, menafsirkan data sesuai 

dengan kejadian yang sebenarnya..Tujuan  penelitian deskriptif adalah menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan pusat pendapatan dari objek yang diteliti. 

Penulis  mencoba untuk menganalisis data yang di proleh dari hasil penelitian 

serta membandingkan dengan teori yang ada. Menurut Suwarma, (2015 hal 124 ) 

“kualitatif adalah pendekatan untuk membangun pernyataan pengetahuan 

berdasarkan perspektif konstruktif misalnya, makna-makna yang bersumber dari 

pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah, dengan tujuan untuk 

membangun teori atau pola pengetahuan tertentu, atau berdasarkan perspektif 

partisipatori.” 

Metode kualitatif di pandang tepat untuk menjawab permasalahan yang 

akan dikaji oleh penulis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu dimana data yang diproleh dari perusahaan yang sudah diolah dan 

terdokumentasi di perusahaan yang terdiri dari: struktur organisasi, laporan 

anggaran dan realisasi pendapatan.  
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3.2 Definisi Operasiona 

  Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana 

pentingnya variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan untuk 

mempermudah pemahaman dan membahas penelitian. Adapun definisi 

operasional yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:  

1. Akuntansi pertanggungjawaban  

Merupakan suatu sistem akuntansi yang digunakan untuk mengukur 

kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban. 

Akuntansi pertanggungjawaban memiliki pusat pertanggungjawaban yaitu 

pusat pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba, pusat investasi.  

2. Penilaian kinerja  

Merupakan penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu 

organisasi, bagi organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran standar 

dan kritetia yang telah ditetapkan. Penelitian kinerja dilihat dari analisis 

varian anggaran pendapatan, yang kemudian kita dapat mengetahui apakah 

terjadi penyimpangan atau tidak serta dari analisis varian anggaran 

pendapatan kita menilai kinerja pusat pendapatan. 

3. Pusat pendapatan  

suatu output (yaitu, pendapatan) yang diukur secara moneter, akan tetapi 

tidak ada upaya formal yang dilakukan untuk mengaitkan input (yaitu, 

beban atau biaya) dengan output. Pada umumnya, pusat pendapatan 

merupakan unit penjualan/pemasaran yang tak memiliki wewenang untuk 
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menetapkan harga jual dan tidak bertanggung jawab atas harga pokok 

penjualan dari barang-barang yang mereka pasarkan.  

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan yang 

beralamat di Jalan Letjen. Suprapto No.2 Medan 

b. Waktu Penelitian  

Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Februari 2020 sampai 

dengan bulan Juni 2020, dapat dilihat pada tabel 

Tabel 3.1 

                    Rencana Jadwal Penelitian 
 

 

 

 

 

Kegiatan 

      

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

Judul 

                        

2. Pra Riset                         

3. Penyusunan 
Proposal 

                        

4. Bimbingan 
Proposal 

                        

5. Seminar 
Proposal 

                        

6. Penyususnan 
Skripsi 

                        

7. Bimbingan 
Skripsi 

                        

8. Sidang           
Meja Hijau 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik dokumentasi, yaitu melalui pencatatan-pencatatandan 

penggandaan data sekunder untuk mendapatkan data yag mendukung 

penelitian ini. 

2. Teknik wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab dan diskusi 

secara langsung dengan pihak yang berkompeten dan berwenang 

dengan menggunakan gmail. 

 

3.5  Teknik Analisis Data  

 Metode analisis data yang dilakukan adalah teknik deskriptif yaitu suatu 

metode yang dilakukan dengan mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisa 

serta menjelaskan suatu fenomena yang berhubungan dengan masalah yang 

dihadapi dan membandingkan pengetahuan teknis dengan keadaan yang 

sebenarnya pada prusahaan. Akuntansi pertanggungjawaban dengan 

memfokuskan pusat pendapata, manajer membantu suatu laporan 

pertanggungjawaban yang berisi anggaran (target) penjualan dan realisasi untuk 

digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja manajer dengan cara membandingkan 

anggaran penjualan dan realisainya, apakah terjadi penyimpangan-penyimpangan 

di perusahaan yang di teliti.  

 Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data dokumentasi laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan laba / rugi dan laporan posisi keuangan komperatif. 

2. Melakukan analisis laporan keuangan yang terkait dengan laporan laba/ 
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rugi perusahaan tersebut. 

3. Setelah menganalisis laporan laba/rugi tersebut,selanjutnya peneliti 

melakukan penelitian atas bobot dari jenis-jenis indikator aspek keuangan 

sesuai dengan Surat Keputusan BUMN NOO.KEP 100/MBU/2002 tentang 

penelitian tingkat kesehatan perusahaan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Dalam merealisasi 

pendapatan 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu unit organisasi yang 

dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab. Untuk menciptakan 

suatu sistem pertanggungjawaban yang baik maka perlu adanya pemisahan secara 

tegas batas wewenang dan tanggung jawab dalam suatu organisasi. Besarnya 

tanggung jawab setiap tingkat manajemen tidak sama dan untuk mengukur 

prestasi masing-masing, maka organisasi dirinci menjadi beberapa kelompok 

pusat pertanggungjawaban antara lain pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba, 

dan pusat investasi. Pada hakikatnya pusat pendapatan merupakan unit-unit 

penjualan/pemasaran yang tidak memiliki wewenang dalam menetapkan harga 

jual dan tidak bertanggung jawab atas harga pokok dari produk/barang yang 

dipasarkan, sehingga manajemen PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

memperlakukan bagian penjualan sebagai pusat pendapatannya. Hal ini telah 

sesuai dengan konsep akuntansi pertanggung jawaban yaitu bahwa pusat 

pendapatan adalah pusat pertanggungjawaban  yang keluarannya diukur dalam 

rupiah sedangkan masukannya tidak dihubungkan dengan keluarannya, sehingga 

tidak dapat dihitung labanya. 

Penyusunan anggaran penjualan merupakan hal terpenting bagi para manajer 

pusat pertanggungjawaban dalam merencanakan strategi penjualan, didalam suatu 
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anggaran yang dibuat terdapat informasi mengenai taksiran penjualan dan total 

harga dari seluruh penjualan, sehingga dapat menaksir jumlah laba yang 

memungkin di realisasi. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk mampu 

menyusun anggaran penjualan yang mencerminkan perolehan laba yang realitis 

dengan mempertimbangkan semua faktor, baik faktor internal maupun eksternal. 

Tabel 4.1 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

Data Anggaran Pendapatan dan Realisasi 

Tahun 2014 

Nama 

Perkiraan 

Realisasi RKAP Reasisasi diatas/  

(dibawah) RKAP 

Pendapatan Rp Rp Rp 

Penjualan 

Ekspor 

87.825.100.907 749.967.768.000 (662.142.667.093) 

Pungutan 

Ekspor 

8.277.301.000 - 8.277.301.000 

Penjualan 

Ekspor Bersih 

79.547.799.907 749.967.768.000 (670.419.968.093) 

Penjualan 

Lokal 

6.134.391.990.770 5.535.877.671.00 598.514.319.770 

Jumlah 

Penjualan 

6.213.939.790.677 6.285.845.439.000 (71.905.648.323) 

    Sumber : Laporan Keuangan PT.Perkebunan Nusantara Medan (Sudah di Olah) 

Pada tahun 2014 perusahaan mengalami penyimpangan yang tidak 

menguntungkan bagi perusahaan dimana penyimpangan ini terjadi diantara 5 

periode. Hanya saja penyimpangan tersebut adalah penyimpangan terminim 

dengan selisih sebesar Rp  71.905.648.323 diantara tahun-tahun lainnya. 

Penyimpangan yang tidak menguntungkan : 
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Penjualan Ekspor   662.142.667.093 

Pungutan Ekspor        8.277.301.000₊ 

Penjualan Ekspor Bersih   670.419.968.093  

Penjualan Lokal   598.514.319.770₋ 

Jumlah Penjualan      71.905.648.323 

 

 Berdasarkan analisisa perbandingan anatara anggaran dan realisasi 

pendapatan pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan  pada tahun 2014 dapat di 

uraikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan yakni: 

a. Penjualan Ekspor 

Realisasi sebesar Rp749.967.768.000 dibandingkan dengan anggaran (RKAP) 

sebesar Rp87.825.100.907 berarti terjadi varians yang menguntungkan sebesar 

Rp 662.142.667.093. Hal ini terjadi karena tidak tercapainya penjualan produk 

sawit dan produk teh disebabkan oleh faktor alam yang menyebabkan 

penjualan menurun untuk di ekspor. 

b. Pungutan Ekspor 

Perusahaan tidak tidak membuat anggran (RKAP) dalam pungutan ekspor 

karena perusahaan tidak punya wewenang dalam membuat anggaran tersebut. 

c. Penjualan Ekspor Bersih  

Penjualan ekspor bersih dari anggran (RKAP) sebesar Rp 749.967.768.000 

Dengan realisasi sebesar Rp 79.547.799.907 berarti terjadi varians yang 

menguntungkan sebesar Rp 670.419.968.093. Hal ini disebabkan karena 

penjumlahan penjualan ekspor bersih dan pungutan ekspor maka terjadi adanya 

penjualan ekspor bersih. 

 

 



52 
 

 

d. Penjualan lokal 

Realisasi sebesar Rp 6.134.391.990.770 di bandingkan dengan Anggran 

(RKAP) sebesar Rp 5.535.877.671.000 berarti terjadi varians yang 

menguntungkan sebesar Rp 598.514.319.770 dimana penjulan lokal yaitu 

produk sawit dan prosuk teh mengalami penurunan yang di sebab kan oleh 

faktor alam yang mengakibatkan penjualan lokal menurun. 

Tabel 4.2 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

Data Anggaran Pendapatan dan Realisasi 

Tahun 2015  

Nama Perkiraan Realisasi RKAP Reasisasi diatas/ 

(dibawah)RKAP 

Pendapatan Rp Rp Rp 

Penjualan 

Ekspor 

93.696.923.591 584.217.529.000 (490.520.605.409) 

Pungutan 

Ekspor 

2.833.000.000 - 2.833.000.000 

Penjualan 

Ekspor Bersih 

90.863.923.591 584.217.529.000 (493.353.605.409) 

Penjualan Lokal 4.979.192.311.816 6.669.595.739.000 (1.690.403.427.184) 

Jumlah 

Penjualan 

5.070.056.235.407 7.253.183.268.000 (2.183.757.032.593) 

 

Ditahun 2015 terjadi penyimpangan yang tidak menguntungkan dengan 

selisih Rp 2.183.757.032.593 namun, penyimpangan tersebut menjadi puncak 

penyimpangan terbesar di antara tahun-tahun lainya dari tahun (2014-2018), 

sehingga secara kumulatif perusahaan mengalami penyimpangan tidak 

menguntungkan. 
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Penyimpangan yang tidak menguntungkan : 

Penjualan Ekspor  490.520.605.409 

Pungutan Ekspor      2.833.000.000₊ 
Penjualan Ekspor Bersih 493.353.605.409 

Penjualan Lokal         1.690.403.427.184₊ 

Jumlah Penjualan  2.183.757.032.593 

Berdasarkan analisisa perbandingan anatara anggaran dan realisasi pendapatan 

pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan  pada tahun 2015 dapat di uraikan 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan yakni: 

a. Penjualan Ekspor 

Realisasi sebesar Rp 93.696.923.591 dibandingkan dengan anggaran (RKAP) 

sebesar Rp584.217.529.000 berarti terjadi varians yang tidak menguntungkan 

sebesar Rp 490.520.605.409 . Hal ini terjadi karena tidak tercapainya penjualan 

produk sawit dan produk teh disebabkan oleh faktor alam yang menyebabkan 

penjualan menurun untuk di ekspor.Faktor alam tersebut yakni adanya 

cekaman kekeringan akibat fenomena CENS pada tahun 2015 yang 

mengakibatkan jumlah tandan menurun, terjadi kembali di akhir semester II  

mengalami fenomena asap yang mengakibatkan kemantangan tandan atau 

sawit. 

b. Pungutan Ekspor 

Perusahaan tidak tidak membuat anggran (RKAP) dalam pungutan ekspor 

karena perusahaan tidak punya wewenang dalam membuat anggaran tersebut. 

c. Penjualan Ekspor Bersih  

Penjualan ekspor bersih dari anggran (RKAP) sebesar Rp 584.217.529.000 

Dengan realisasi sebesar Rp 90.863.923.591 berarti terjadi varians yang tidak 

menguntungkan sebesar Rp 493.353.605.409. Hal ini terjadi karena 
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penjumlahan  dari penjualan ekspor bersih dan pungutan ekspor maka adanya 

penjualan ekspor bersih. 

d. Penjualan lokal 

Realisasi sebesar Rp 4.979.192.311.816 di bandingkan dengan Anggran 

(RKAP) sebesar Rp 6.669.595.739.000 berarti terjadi varians yang tidak 

menguntungkan sebesar Rp 598.514.319.770 dimana penjulan lokal yaitu 

produk sawit dan prosuk teh mengalami penurunan yang di sebab kan oleh 

faktor alam yang mengakibatkan penjualan lokal menurun. Sama halnya 

dengan penjualan ekspor yang mengalami fenomena CENS yang menyebabkan 

jumlah tandan menurun dan adanya fenomeda asap yang mengakibatkan 

menunda kematengan tandan dan kualitas daun teh yang akan diolah.  

Tabel 4.3 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

Data Anggaran Pendapatan dan Realisasi 

Tahun 2016  

Nama Perkiraan Realisasi RKAP Reasisasi diatas/ 

(dibawah)RKAP 

Pendapatan Rp Rp Rp 

Penjualan 

Ekspor 

93.308.532.380 195.221.157.000 (101.912.624.620) 

Pungutan 

Ekspor 

- - - 

Penjualan 

Ekspor Bersih 

93.308.532.380 195.221.157.000 (101.912.624.620) 

Penjualan Lokal 5.384.583.510.778 6.349.087.610.000  (964.504.099.222) 

Jumlah 

Penjualan 

5.477.892.043.158 7.253.183.268.000 (1.066.416.723.842) 
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 Pada tahun 2016 Perusahaan tetap terjadi penimpangan tidak 

menguntungkan sebesar Rp1.066.416.723.842, hanya saja penyimpangan ini jauh 

lebih rendah di bandingkan dengan tahun 2015,   

Penyimpangan yang tidak menguntungkan : 

Penjualan Ekspor  101.912.624.620 

Pungutan Ekspor    - 

Penjualan Ekspor Bersih 101.912.624.620 

Penjualan Lokal             964.504.099.222 

Jumlah Penjualan           1.066.416.723.842 

Berdasarkan analisisa perbandingan anatara anggaran dan realisasi pendapatan 

pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan  pada tahun 2016 dapat di uraikan 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan yakni: 

a. Penjualan Ekspor 

Realisasi sebesar Rp 93.308.532.380 dibandingkan dengan anggaran (RKAP) 

sebesar Rp 195.221.157.000 berarti terjadi varians yang tidak menguntungkan 

sebesar Rp 101.912.624.620 . Hal ini terjadi karena tidak tercapainya penjualan 

produk sawit dan produk teh disebabkan oleh perubahan iklim yang ekstrim di 

kebun teh sehingga menyebabkan peningkatan suhu udara. Intensitas sinar 

matahari yang tidak menentu dan curah hujan .  

b. Pungutan Ekspor 

Perusahaan tidak tidak membuat anggran (RKAP) dalam pungutan ekspor 

karena perusahaan tidak punya wewenang dalam membuat anggaran tersebut. 

c. Penjualan Ekspor Bersih  

Penjualan ekspor bersih dari anggran (RKAP) sebesar Rp 195.221.157.000 
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Dengan realisasi sebesar Rp 93.308.532.380 terjadi varians yang tidak 

menguntungkan sebesar Rp101.912.624.620. Hal ini terjadi karena selisih dari 

anggaran dan realisasi maka adanya penjualan ekspor bersih. 

d. Penjualan lokal 

Realisasi sebesar Rp 5.384.583.510.778 di bandingkan dengan Anggran 

(RKAP) sebesar Rp 6.349.087.610.000 berarti terjadi varians yang tidak 

menguntungkan sebesar Rp 964.504.099.222 dimana penjulan lokal yaitu 

produk sawit dan prosuk teh mengalami penurunan yang di sebab kan oleh 

faktor alam yang mengakibatkan penjualan lokal menurun. Sama halnya 

dengan penjualan ekspor yang mengalami penurunan penjualan lokal 

disebabkan oleh perubahan iklim yang ekstrim di kebun teh sehingga 

menyebabkan peningkatan suhu udara. Intensitas sinar matahari yang tidak 

menentu dan curah hujan. 

Tabel 4.4 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

Data Anggaran Pendapatan dan Realisasi 

Tahun 2017 

Nama Perkiraan Realisasi RKAP Reasisasi 

diatas/(dibawah)RKAP 

Pendapatan Rp Rp Rp 

Penjualan 

Ekspor 

77.846.005.475 210.461.128.000 (132.615.122.525) 

Penjualan Lokal  5.292.392.593.101 6.492.074.747.000 (1.199.682.153.899) 

Jumlah 

Penjualan 

5.370.238.598.576 6.702.535.875.000 (1.332.297.276.424) 
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 Pada tahun 2017 perusahaan kembali lagi terjadi kenaikan penyimpangan 

yang tidak menguntungkan sebesar Rp.1332.297.276.424 dan dapat dilihat juga 

bahwasanya manajer benar-benar mengatur strategi lebih baik lagi agar bisa 

meminimalisir terjadinya penyimpangan kedepannya.  

Penyimpangan yang tidak menguntungkan : 

Penjualan Ekspor  132.615.122.525 

Penjualan Lokal         1.199.682.153.899₋ 
Jumlah Penjualan         1.332.297276.424 

 

Berdasarkan analisisa perbandingan anatara anggaran dan realisasi pendapatan 

pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan  pada tahun 2016 dapat di uraikan 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan yakni: 

a. Penjualan Ekspor 

Realisasi sebesar Rp 77.846.005.475 dibandingkan dengan anggaran (RKAP) 

sebesar Rp 210.461.128.000 berarti terjadi varians yang tidak menguntungkan 

sebesar Rp 132.615.122.525 Hal ini terjadi karena tidak tercapainya penjualan 

produk sawit dan produk teh disebabkan oleh turunnya jumlah pembelian yang 

mengakibatakan tingginya tingkat persaingan harga dan rendahnya pasokan 

buah sawit dari pihak ketiga atau pemasok lain. 

b. Penjualan lokal 

Realisasi sebesar Rp 5.292.392.593.101 di bandingkan dengan Anggran 

(RKAP) sebesar Rp 6.492.074.747.000 berarti terjadi varians yang tidak 

menguntungkan sebesar Rp 1.199.682153.899 dimana penjulan lokal yaitu 

produk sawit dan prosuk teh mengalami penurunan yang di sebab kan oleh 

faktor alam yang mengakibatkan penjualan lokal menurun. Sama halnya 
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dengan penjualan ekspor yang mengalami penurunan penjualan lokal 

disebabkan oleh perubahan kurangnya pemasok dari pihak lain dan tingginya 

suatu harga yang mengakibatkan penjualan menurun. 

Tabel 4.5 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

Data Anggaran Pendapatan dan Realisasi 

Tahun 2018 

Nama Perkiraan Realisasi RKAP Reasisasi diatas/ 

(dibawah)RKAP 

Pendapatan Rp Rp Rp 

Penjualan 

Ekspor 

454.153.602.466 213.868.433.000 (240.255.169.466) 

Pungutan 

Ekspor 

14.012.778.668 - 14.012.778.668 

Penjualan 

Ekspor Bersih 

440.140.823.798 213.898.433.000 226.242.390.798 

Penjualan Lokal 4.498.974.738.709 5.880.200.791.000  (1.381.226.052.291) 

Jumlah 

Penjualan 

4.939.115.562.507 6.094.099.224.000 (1.154.983.661.493) 

Pendapatan atas 

Aset Biologis 

 

(23.504.372.421) 

 

- 

 

(23.504.372.421.000) 

Total Penjualan  4.915.611.190.086 6.094.099.224.000 (1.178.488.033.914) 

 

 Pada tahun 2018 perusahaan kembali mengalami penurunan 

penyimpangan dari tahun 2017 sebesar Rp1.178.488.033.914 dimana  

penyimpangan tersebut yang terjadi di karenakan adanya faktor yang 

mengakibatkan jumlah pendapatan perusahaan mengalami penurunan.  

Penyimpangan yang tidak menguntungkan : 
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Penjualan Ekspor      204.255.169.466 

Pungutan Ekspor        14.012.778.668 

Penjualan Ekspor Bersih     226.242.390.798 

Penjualan Lokal             1.381.226.052.291 

Jumlah Penjualan             1.154.983.661.493 

Pendapatan atas aset biogis 23.504.372.421.000 

Total penjualan    1.178.488.033.914 

Berdasarkan analisisa perbandingan anatara anggaran dan realisasi pendapatan 

pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan  pada tahun 2018 dapat di uraikan 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan yakni: 

a. Penjualan Ekspor 

Realisasi sebesar Rp 454.153.602.4666 dibandingkan dengan anggaran 

(RKAP) sebesar Rp 213.898.433.000 berarti terjadi varians yang 

menguntungkan sebesar Rp 240.255.169.466 . Hal ini terjadi karena tidak 

tercapainya penjualan produk sawit dan produk teh disebabkan oleh 

menurunnya jumlah pembelian yang semakin lama semakin menurun dan 

tingkat persaingan harga pasar dan rendahnya pemasok dari pihak lain. 

b. Pungutan Ekspor 

Perusahaan tidak tidak membuat anggran (RKAP) dalam pungutan ekspor 

karena perusahaan tidak punya wewenang dalam membuat anggaran tersebut. 

c. Penjualan Ekspor Bersih  

Penjualan ekspor bersih dari anggran (RKAP) sebesar Rp 213.898.433.000 

Dengan realisasi sebesar Rp 440.140.823.798terjadi varians yang 

menguntungkan sebesar Rp 226.242.390.798.  Hal ini terjadi karena selisih dari 

anggaran dan realisasi maka adanya penjualan ekspor bersih. 
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d. Penjualan lokal 

Realisasi sebesar Rp 4.498.974.738.709 di bandingkan dengan Anggran 

(RKAP) sebesar Rp 5.880.200.791.000 berarti terjadi varians yang tidak 

menguntungkan sebesar Rp 1.381.226.052.291 dimana penjulan lokal yaitu 

produk sawit dan prosuk teh mengalami penurunan sama halnya dengan 

penjualan ekspor yang mengalami penurunan penjualan lokal disebabkan oleh 

perubahan iklim yang ekstrim di kebun teh sehingga menyebabkan 

peningkatan suhu udara. Intensitas sinar matahari yang tidak menentu dan 

curah hujan.  

e. Jumlah penjualan 

Realisasi sebesar Rp 4.939.115.562.507 di bandingkan dengan anggaran 

(RKAP) sebesar Rp 6.094.099.224.000 terjadi varians yang tidak 

menguntungkan sebesar Rp 1.154.983.661.493 hal ini terjadi karena 

penjumlahan dari penjualan ekspor bersih sebesar Rp 440.140.823.798 di 

tambah dengan penjualan lokal sebesar Rp 4.498.974.738.709 maka dapat lah 

hasil realisasi jumlahan penjualan. Begitu juga dengan anggaran (RKAP) 

penjualan ekspor bersih sebesar Rp213.898.433.000 di tambah dengan 

penjualan lokal sebesar Rp 5.880.200.791.000 maka dapat lah hasil jumlah 

penjualan.  

f.  Pendapatan atas aset biologis 

Perusahaan tidak membuat anggaran (RKAP) karena perusahaan tidak adanya 

target dalam perusahaan tetapi perusahaan mempunyai reasisasi dalam 

anggaran perusahaan. 
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g. Total Penjualan  

Realisasi sebesar Rp4.915.611.190.086 di bandingkan dengan anggaran 

sebesar Rp 6.094.099.224.000 terjadi varians yang merugi sebesar Rp 

1.178.488.033.914 di karenakan turunnya jumlah pembelian yang 

mengakibatkan penjualan menurun dan tingginya tingkat persaingan harga dan 

rendahnya pemasokan buah dari pihak lain, dan sering kali buah sawit sering di 

ambil oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Dari data laporan pertanggungjawaban diatas menunjukkan anggaran dan 

realisasi penjualan pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan bahwa, dari data 

diatas dapat dianalisis lebih lanjut untuk mencari tau penyebab terjadinya realisasi 

penjualan ada yang favorabel atau tidak. Perusahaan memiliki suatu kebijakan 

bagi para manajer pusat pertanggungjawaban terhadap kemampuannya dalam 

mencapai target yang di tetapkan, yaitu kebijakan punishment dan Reward. 
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dalam Merealisasi 

Pendapatan  

Dapat diketahui bahwa akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu 

sistem yang di rancang agar setiap tingkatan manajemen atau pusat 

pertanggungjawaban dapat mempertanggung jawabkan laporan data operasi yang 

berada di bawah kendalinya. Jika terjadi penyimpangan, maka dapat dianalisa apa 

yang menjadi penyebabnya dan siapa yang harus bertanggungjawab. Akuntansi 

pertanggungjawaban dapat memberikan informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan dan dapat juga digunakan sebagai alat analisis penilaian 

kinerja pencapaian anggaran yang ditetapkan oleh masing-masing pusat 

pertanggungjawaban. Menurut Samry, (2015 hal 262) “Akuntansi pertanggung 

jawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang digunakan untuk mengukur 

kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka 

sebagai bagian dari sistem pengendalian manajemen”. 

 Penyusunan anggaran penjualan merupakan hal terpenting bagi para 

manajer pusat pertanggungjawaban dalam merencanakan strategi penjualan, 

didalam suatu anggaran yang dibuat terdapat informasi mengenai taksiran 

penjualan dan total harga dari seluruh penjualan, sehingga dapat menaksir jumlah 

laba yang memungkin di realisasi. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 

mampu menyusun anggaran penjualan yang mencerminkan perolehan laba yang 

realitis dengan mempertimbangkan semua faktor, baik faktor internal maupun 

eksternal. Peroses penyusunan anggaran yang berhasil dapat menjadikan setiap 
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manajer dalam organisasi perusahaan memiliki persepsi yang jelas mengenai 

peran mereka masing-masing dalam memcapai sasaran anggaran. Menurut  Edi 

Sahputra, (2015) “anggaran tidak hanya sebagai perencanaan keuangan yang 

menetapkan biaya dan pendapatan pusat pertanggungjawaban dalam suatu 

perusahaan, tetapi juga merupakan alat bagi manajer tingkat atas untuk 

mengendalikan, mengkoordinasikan, mengevaluasi kinerja, dan memotivasi 

bawahannya 

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan, telah menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban secara baik. Menurut Mulyadi, (2016 hal 218) 

“mengemukakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban dapat dilakukan dengan 

baik jika didukung oleh syarat-syarat yaitu adanya struktur organisasi, anggaran, 

penggolongan biaya,system akuntansi biaya, system pelaporan biaya”. PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan susah menerapkan syarat-syarat tersebut, hanya 

saja penyusunan anggaran di perusahaan kurang efektif sehinggah terjadinya 

penyimpangan yang tidak menguntungkan bagi prusahaan. 

Dalam perusahaan ini, penyusunan anggaran di buat dengan pendekatan 

bottom up yang telah sesuai dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban. 

Melibatkan atasan dan bawahan untuk berpatisipasi dalam menyusun rencana 

perusahaan secara keseluruhan setiap cabang, kebijaksanaan penyusunan 

anggaran yang melibatkan seluruh unit organisasi dalam perusahaan akan 

menghasilkan anggaran yang lebih rasional. Dalam hal ini, setiap organisasi lebih 

dapat memahami pekerjaannya masing-masing sehingga pendapat yang diberikan, 

di harapkan akan lebih mendekati pada realisasi realisasi yang mungkin terjadi. 

Menurut Sodikin Sodikin S, (2015 hal 191) “ proses penyusunan anggaran dapat 
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dilihat dari sudut pandang ditinjau dari siapa yang membuatnya, penyusunan 

anggaran dapat dilakukan dengan cara, Demok asi atau BottomUP dan 

campuran atau Top Down and Botton Up” . 

 

 

4.2.2 Penilaian Kinerja Manajer Pusat Pendapatan 

 Perusahaan menjadikan anggaran sebagai standard untuk menilai kinerja 

manajer pusat pendapatan. Penilaian kinerja pusat pendapatan dilakukan 

berdasarkan perbandingan antara realisasi pendapatan dengan anggaran 

pendapatan yang terdapat pada laporan pertanggungjawaban pendapatan.hasil 

analisis varians yang dilakukan kemudian dijadikan sebagai pedoman untuk 

melakukan perbaikan-perbaikan pada periode anggaran yang akan dating. Sebagai 

tindak lanjut dari penilaian kinerja, perusahaan menetapkan adanya kebijakan 

pemberian reward maupun punishment. kebijakan ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memacu kinerja manajer dalam perusahaan. Adapun reward berupa 

kenaikan gaji dan jenjang karier, sedangkan punishment berupa teguran dan surat 

peringatan hingga PHK jika karyawan melakukan penyelewengan dan 

kecurangan. Pemberian reward pada manajer sudah dilakukan dengan baik, 

sedangkan punishment perusahaan kurang tegas, karena dalam hal penjualan tidak 

mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya maka hukuman yang diberikan 

hanya teguran dan surat peringatan, ini membuat para manajer bisa jadi 

menghiraukan hukuman yang diberikan kepadanya.  

Sebaiknya hukuman yang diberikan adalah penurunan jabatan atau 

pemecatan, sehingga pemberian hukuman yang tegas ini akan membuat manajer 
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berkerja sangat extra dan sungguh-sungguh dalam mempertanggung jawab 

kannya . Menurut Hafsah, (2017) “kinerja keuangan adalah usaha formal yang 

telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan 

potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang 

ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standard 

dan tujuan yang telah ditetapkan”.  

Dalam penerapan akuntansi pertanggung jawaban, informasi yang di 

peroleh dari PT. Perkebunan Nusantara IV Medan pada dasarnya sudah dapat 

dijadikan sebagai alat penilaian kinerja manajer pusat pendapatan, dimana rencana 

anggaran akan dibandingkan dengan realisasi yang telah didapat, maka setelah 

dibandingkan maka akan diketahui bagaimana kinerja manajer pusat pendapatan 

perusahaan. Didalam penelitian ini, bahwa penelitian kinerja manajer pusat 

pendapatan dikatakan tidak baik, di karenakan manajer belum mampu mencapai 

targer yang telah disepakati bersama, dikatakan baik atau pun kurang baik, di 

karenakan manajer pusat pendapatan belum memcapai targetyang telah 

ditentukan, namun secara kumulatif realisasi masih mampu menutupi target. 

Bagaimanapun hal ini harus dibenahi agar dampak yang terjadi tidak membuat 

perusahaan mengalami kerugian. 

 Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu unit oranisasi yang dipimpin 

oleh seorang manajer yang bertanggung jawab untuk menciptakan suatu sistem 

pertanggungjawaban yang baik maka perlu adanya pemisahan secara tegas 

wewenang dan tanggung jawab dalam suatu organisasi. Besarnya tanggung jawab 

setiap tingkat manajemen  tidak sama dan untuk mengukur prestasi masing-
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masing, maka organisasi dirinci menjadi beberapa kelompok pusat pertanggung 

jawaban anatara lain pusat biaya, pusat pendaptan, pusat laba, pusat investasi.  

 Pada hakikatnya pusat pendapatan merupakan unit-unit penjualan atau 

pemesaran yang tidak memiliki wewenang dalam menetapkan harga jual dan tidak 

bertanggungjawab atas harga pokok dari produk atau barang yang di pasarkan, 

sehingga manajemen PT.Perkebunan Nusantara IV Medan memperlakukan bagian 

penjualan sebagai salah satu pusat pendapatanya. Hal ini telah sesuai dengan 

konsep akuntansi pertanggungjawaban yaitu bahwa pusat pendapatan adalah pusat 

pertanggungjawaban yang keluarnya diukur dalam rupiah sedangkan masuknya 

tidak dihubungkan dengan keluarnnya, sehingga tidak dapat di hitung labanya.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses penyusunan anggaran pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

dengan menggunakan metode Bottop up, dimana anggaran penjualan 

disususn oleh Area Sales Manajer (ASM), Marketing Support dan kepala 

manajer bersama direktur PT.Perkebunan Nusantara IV Medan yang 

biasanya mengadakan pertemuan di kantor Pusat Medan, salah satu 

kegiatan pertemuannya adalah membahas anggaran untuk diminta 

persetujuan oleh kepala direksi. Penetapan akuntansi pertanggungjawaban 

dalam mengendalikan dan mengevaluasi kinerja manajer pusat pendapatan 

pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan tidak berjalan secara baik, 

dibuktikan dengan penurunan Realisasi dan anggaran belum mencapai 

target dan penurunan pendapatan dari tahun 2016-2018. Perusahaan 

menetapkan adanya kewajiban reward dan punishment bagi para manajer 

pusat pertanggungjawaban, sistem pendapatan reward dan punishment 

tergantung pada kemampuan manajer dalam memcapai target yang telah 

diterapkan. 

2. Penilaian kinerja dilakukan perusahaan dengan membandingkan antara 

realisasi yang dicapai dengan anggaran yang disusun selama periode 
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tertentu. Perusahaan melaksanakan penilaian kinerja bagi manajer pusat 

pendapatan setahun sekali dilihat dari perbandingan antara pencapaian 

anggaran penjualan yang direncanakan. Manajer pusat pendapatan harus 

membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan departemennya kepada 

kepala cabang . Dari laporan tersebut dapat diketahui apakah kegiatan 

yang dilaksanakan telah berjalan sesuai yang telah direncanakan. Sebagai 

respons dari hal tersebut, perusahaan telah menyiapkan reward dan 

punishment berdasarkan pencapaian kinerja mereka.  

 

2.2 Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti berikan pada perusahaan dan peneliti 

selanjutnya berdasrkan kesimpulan-kesimpulan yang ada yaitu: 

1. PT.Perkebunan Nusantara IV Medan sebaiknya menerapkan sistem 

punishment yang lebih tegas, hal ini sangat penting karena penerapan 

punishment yang lebih tegas akan mendorong kualitas bekerja labih 

baik lagi. 

2. Manajer pusat pendapatan pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

harus memasang strategi yang lebih jitu agar dapat mencapai target 

yang di harapkan, sehingga manajer mendapat reward yang telah 

diberi kebijakan oleh perusahaan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk para peneliti 

selanjutnya, khususnya membahas topik yang sama. Namun peneliti 

selajutnya memilih tempat penelitian yang berbeda dan lebih 

memperluas pembahasan mengenai akuntansipertanggungjawaban.  
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LAMPIRAN 

 

1. Riwayat Singkat Perusahaan 

PT Perkebunan Nusantara IV disingkat PTPN IV didirikan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1996, merupakan hasil peleburan 3 (tiga) 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT Perkebunan VI (Persero), PT 

Perkebunan VII (Persero), dan PT Perkebunan VIII (Persero) sebagaimana 

dinyatakan dalam Akta Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 

Nusantara IV No. 37 tanggal 11 Maret 1996 yang dibuat dihadapan Harun Kamil, 

SH, Notaris di Jakarta, yang anggaran dasar telah mendapat pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Surat 

Keputusan Nomor: C2-8332.HT.01.01.Th.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 8 Oktober 1996 

Nomor 81 dan Tambahan Berita Negara No. 8675. Anggaran Dasar Perseroan 

telah beberapa kali mengalami perubahan terakhir berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 72 Tahun 2014 tentang Penambahan Penyertaan Modal 

Negara Republik Indonesia ke Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan 

(Persero) PT Perkebunan Nusantara III (Persero) dan Akta Perubahan Anggaran 

dasar No. 25 tanggal 23 Oktober 2014 yang dibuat dihadapan Notaris Nanda Fauz 

Iwan, SH, MKn. Berdasarkan Perubahan Anggaran Dasar tersebut, status 

Perseroan berubah dari BUMN menjadi anak perusahaan BUMN. 

 

 

 



 
 

 

2. Perubahan Nama Perusahan 

Berdasarkan ketentuan Pasal 1 Akta Perubahan Anggaran Dasar Nomor: 

25 tanggal 23 Oktober 2014 yang dibuat dihadapan Notaris Nanda Fauz Iwan, SH, 

MKn, nama perusahaan berubah menjadi PT PERKEBUNAN NUSANTARA 

IV atau disingkat PTPN IV 

3. Bidang Usaha 

PTPN IV adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang agrobisnis dan 

agroindustri. Dalam menjalankan bisnisnya PTPN IV mengelola 2 segmen usaha 

komoditi perkebunan yaitu : 

1. Segmen Usaha Komoditi Kelapa Sawit 

2. Segmen Usaha Komoditi Teh 

PTPN IV memiliki 30 Unit Kebun yang mengelola budidaya Kelapa Sawit, 3 

Unit kebun yang mengelola teh dan 1 unit Kebun Plasma Kelapa Sawit, yang 

berlokasi di 9 Kabupaten, yaitu Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang 

Bedagai, Simalungun, Asahan, Labuhan Batu, Padang Lawas, Batubara dan 

Mandailing Natal. Dalam proses pengolahan, PTPN IV memiliki 16 Unit Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) dengan kapasitas total 615 ton Tandan Buah Segar (TBS) per 

jam, 2 unit Pabrik Teh dengan kapasitas total 154 ton Daun Teh Basah (DTB) 

perhari, dan 1 unit Pabrik Pengolahan Inti Sawit dengan kapasitas 450 ton perhari. 

Selain mengelola kedua komoditi tersebut PTPN IV juga mengelola balai benih 

kelapa sawit yang terdapat di Unit Usaha Adolina. PTPN IV juga didukung oleh 1 

Unit Usaha Engineering Manufacturing and Construction yaitu Pabrik Mesin 

Tenera (PMT) dan 3 Unit Usaha Rumah Sakit yaitu RS. Laras, RS. Balimbingan 

dan RS. Pabatu.. 



 
 

 

4. Produk dan Jasa Yang Dihasilkan 

PTPN IV memiliki 2 segmen usaha yaitu kelapa sawit dan teh dengan 

komoditi kelapa sawit merupakan segmen usaha terbesar. Selain itu perseroan 

juga memiliki 1 Unit Usaha Engineering Manufacturing and Construction yaitu 

Pabrik Mesin Tenera (PMT) Dolok Ilir dan 3 Unit Usaha Rumah Sakit. Produk 

dan Jasa yang dihasilkan Perseroan sebagai berikut : Komoditi Kelapa Sawit : 

1. Minyak Sawit 

2. Inti Sawit 

Komoditi The: Teh Hitam 

Jasa lainnya: 

1. Jasa Pelayanan Kesehatan 

2. Jasa Engineering, Manufacturing and Construction 

yang dihasilkan dari Unit Usaha PMT Dolok Ilir 

 

5. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Perkebunan Nusantara IV no.04.15/ 

Kpts/55/VIII/2014  Tentang Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara IV. 

Struktur  organisasi perusahan sebagai berikut : 



 
 

 

 

 

6. Visi dan Misi Prusahaan  

Visi 

 Menjadi perusahaan unggul dalam usaha agroindustry yang terintegrasi. 

Misi 

1. Menjalankan usaha dengan prinsip-prinsip usaha terbaik, inovatif, dan berdaya 

saing tinggi. 

2. Menyelenggarakan usaha agroindustri berbasis kelapa sawit, teh, dan karet. 

3. Mengintegrasikan usaha agroindustri hulu, hilir dan produk baru, pendukung 

agroindustri dan pendayagunaan aset dengan preferensi pada teknologi terkini 

yang teruji (proven) dan berwawasan lingkungan. 

Visi dan Misi tersebut telah mendapat persetujuan dari Direksi dan Dewan 

Komisaris yang dituangkan dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan 2015 – 

2019 pada tanggal 3 November 2014. 

 



 
 

 

7. Budaya Perusahaan 

Memberi, membimbing dan mendorong perilaku seluruh karyawan 

perusahaan agar dalam melaksanakan tugas selalu: 

1. Berpikir positif untuk dapat menangkap setiap peluang. 

2. Proaktif dalam menghasilkan inovasi dan prestasi. 

3. Kerjasama tim untuk membangun kekuatan. 

4. Menempatkan kepentingan perusahaan sebagai pertimbangan utama bagi 

setiap keputusan yang diambil oleh setiap jajaran perusahaan. 

5. Menempatkan peningkatan kesejahteraan karyawan sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari pencapaian sasaran perusahaan 

 

8. Paradigma Bisnis 

1. Mampu membangun sistem yang sinergis dan terpadu sesuai dengan 

perubahan dan perkembangan pasar, yang berorientasi kepada kepuasan 

pelanggan melalui kinerja yang unggul (excellence). 

2. Mampu merencanakan, melaksanakan, menganalisa dan mengevaluasi 

secara objektif, bekerja keras, beretika, kreatif dan inovatif serta berorientasi pada 

hasil, untuk memberikan nilai tambah perusahaan. 

3. Kepemimpinan yang visioner (mampu memandang jauh kedepan dan 

kedalam perusahaan) serta menjadi panutan dan inspirator terhadap lingkungan 

kerja maupun masyarakat sekitar. 

4. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan regulasi (peraturan dan undang-

undang) yang terkait dengan perusahaan dan hubungan industrial yang harmonis. 



 
 

 

5. Perubahan adalah peluang, selalu siap mengembangkan diri, cerdas dan 

tangkas untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

6. Peduli terhadap kehidupan social masyarakat sekitar dan kelestarian 

lingkungan, serta menghargai setiap ide/gagasan/masukan dari stakeholder, dalam 

menciptakan hubungan yang sinergis. 

7. Dalam mengelola pengetahuan (knowledge management) perusahaan 

mewajibkan setiap personil berbagi pengetahuan (knowledge sharing) untuk 

perbaikan yang berkelanjutan. 

8. Memberikan kesempatan kepada personilnya untuk meningkatkan 

kompetensi secara berkesinambungan, dalam menghadapi perubahan di masa 

yang akan datang. 

 

9. Tata Nilai 

Tata nilai dirangkum dalam frasa ”PRIMA”, meliputi: 

P: Profitability (mengutamakan profit) 

R: Responsibility (bertanggung jawab terhadap stakeholder) 

I: Integrity (integritas) 

M : Market ahead (selalu yang terdepan) 

A : Accountability (terpercaya). 

 

10. Susunan Dewan Komisaris 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Selaku Rapat Umum Pemegang 

Saham Perusahan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara IV Nomor SK-

384/MBU/2013 tanggal 21 November 2013 Tentang Pemberhentian dan 



 
 

 

Pengangkatan Anggota – Anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan 

(Persero) PT Perkebunan Nusantara IV. Susunan Dewan Komisaris pada saat ini 

adalah sebagai berikut : 

Muhammad Said Didu : Komisaris Utama  

Deddy Suardy : Komisaris  

Zainal Arifin : Komisaris  

M. Husni : Komisaris  

Anton Saragih : Komisaris  

 

11. Susunan Direksi 

Berdasarkan Surat Keputusan Pemegang Saham Perusahaan Perseroan 

(Persero) PT Perkebunan Nusantara IV diluar Rapat Pemegang Saham Nomor 

:SK-89/MBU/2012, tanggal 1 Maret 2012 dan Surat Keputusan Direksi PT 

Perkebunan Nusantara IV (Persero) Nomor : 04.01/ KPTS/04/III/2012 tanggal 26 

Maret 2012 tentang Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota Direksi, susunan 

Direksi adalah sebagai berikut : 

Erwin Nasution : Direktur Utama  

Ahmad Haslan Saragih : Direktur Produksi  

Setia Dharma Sebayang : Direktur Keuangan  

Andi Wibisono : Direktur SDM dan Umum  

Memed Wiramihardja : Direktur Perencanaan dan Pengembangan Usaha 

 

 

 



 
 

 

Lembar Wawancara 

1. Apakah perusahaan telah menerapkan sistem akuntansi 

pertanggungjawaban dalam perusahaan? 

Jawab : PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 
 

telah menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya pendelegasian wewenang dan tanggung jawab 

kepada masing- masing karyawan yang tercermin dalam struktur 

organisasi perusahaan dan adanya anggaran penjualan sebagai salah 

satu alat yang digunakan untuk mengukur kinerja manajer pusat 

pendapatan. 

2. Apakah terdapat pembagian tugas secara tertulis yang lengkap 

dengan perincian intruksi manual untuk setiap pekerjaan? 

Jawab : Ya, perusahaan telah membuat pembagian tugas secara tertulis 

yang menjelaskan tugas dari masing-masing pusat pertanggungjawaban 

dalam perusahaan. 

3. Siapakah yang diperlakukan sebagai pusat pendapatan dalam 
perusahaan? 

 

Jawab : Yang diperlakukan sebagai pusat pendapatan adalah manajer 

penjualan, yang bertugas untuk meningkatkan hasil perkebunan yang 

dijual, membina hubungan baik dengan perusahaan lain atau pihak ke3, 

menganalisa pasar, membuat ramalan penjualan.  

4. Siapakah yang bertanggungjawab dalam membuat anggaran 
penjualan? 

 

Jawab : Yang bertanggungjawab membuat anggaran penjualan adalah 
 

manajer penjualan. 



 
 

 

5. Bagaimana proses penyusunan anggaran penjualan pada perusahaan? 
 

Apakah menggunakan pendekatan Top Down, Bottom Up atau 

Campuran? Jawab : Perusahaan menggunakan pendekatan bottom up, 

dimana perusahaan melibatkan atasan dan bawahan untuk 

berpartisipasi dalam menyusun rencana perusahaan secara keseluruhan 

setiap cabang, kebujakan penyusunan anggaran yang melibatkan 

seluruh unit organisasi dalam perusahaan akan menghasilkan seluruh 

unit organisasi dalam perusahaan akan menghasilkan anggaran yang 

lebih rasional. 

6. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pertimbangan oleh perusahaan 

dalam menyusun anggaran penjualan ? 

Jawab : Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan perusahaan dalam 

menyusun anggaran penjualan yaitu realisasi penjualan yang terjadi 

pada tahun sebelumnya serta faktor-faktor seperti faktor alam  yang 

mengahambat pertumbuhan TBS (Tandan Buah Segar), dan faktor 

turunnya jumlah pembelian di karenakan persaingan harga dan 

rendahnya pemasok dari pihak lain atau dari pihak ke3 

7. Dalam menilai anggaran dan realisasi adakah batas yang dianggap 

signifikan/material? 

Jawab : Tidak ada batasan yang dianggap signifikan dalam menilai 

anggaran dan realisasi, perusahaan hanya mempertimbangkan kondisi 

perekonomian pada saat yang bersangkutan. 

8. Apakah perusahaan melakukan evaluasi terhadap kinerja manajer 
penjualan? 

 

Kapan evaluasi tersebut dilaksanakan? 



 
 

 

 

Jawab : Perusahaan melakukan evaluasi terhadap kinerja manajer 

penjualan setiap enam bulan sekali dan berdasarkan hasil evaluasi 

tersebut, perusahaan akan menetapkan tindakan perbaikan untuk lebih 

meningkatkan kinerja manajer penjualan di periode mandatang. 

9. Apakah ada pemberian reward dan punishment kepada manajer 

penjualan terhadap pencapaian target penjualan? Jika ada, dalam 

bentuk apa reward dan punishment tersebut diberikan? 

Jawab : Perusahaan telah menetapkan pemberian reward dan 

punishment kepada manajer penjualan terhadap pencapaian target 

penjualan. Jika kinerja manajer penjualan dianggap baik/memuaskan, 

maka manajer tersebut akan diberi reward berupa tour gratis, kenaikan 

gaji, dan bahkan kenaikan jabatan. Dan sebaliknya, jika kinerja 

manajer penjualan dianggap buruk, maka manajer tersebut akan 

mendapatkan teguran. 

10. Mengapa pendapatan perusahaan mengalami naik turun yang tidak 

stabil di tiap tahunya? 

Jawab : Dikarenakan di setiap tahunnya perusahaan mengalami faktor-

faktor yang berbed- beda di setiap tahunya yang dimana faktor itu 

sendiri seperti faktor alam yang tidak bisa kita duga sebelumnya 

sehingga terjadinya pembuahan yang tidak sempurna dan tingkat 

penjualan menurun baik itu dari segi usaha sawit maupun perkebunan 

teh. Dan terjadinya penurunan penyerapan pasar minyak sawit dan 

penurunan tingkat produksi dari pemasok lainnya.  
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